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ABSTRAK 
 
DEWI RIMA FATHIMAH, NIM : 14.12.21.077. HUBUNGAN TINGKAT 
SPIRITUALITAS TERHADAP RASA SYUKUR REMAJA DI SASANA 
PELAYANAN SOSIAL ANAK “PAMARDI UTOMO” BOYOLALI. Skripsi, 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018. 
Spiritualitas merupakan hal terpenting dalam setiap kehidupan manusia. 
Salah satu implikasi dari spiritualitas adalah rasa syukur. Rasa syukur merupakan 
kenikmatan dan keharusan bagi stiap manusia. Dengan bersyukur mampu 
menjadikan kita sebagai manusia yang berkecukupan atas segala nikmat dan 
karunia Allah SWT. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan tingkat 
spiritualitas terhadap rasa syukur remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 yang dilakukan 
melalui kriteria. Penelitian ini menggunakan skala likert, tingkat spiritualitas 
memakai alat ukur Spirituality Orientation Inventery (SOI) dan skala rasa syukur 
dengan koefisien validitas menggunakan korelasi Product Moment minimal 0,278 
dan reliabilitas menggunakan croncbach alpa (a) > 0,6. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan progam 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 20.0 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) tingkat spiritualitas termasuk dalam 
kategori sedang dengan prosentase sebanyak 36 anak (72%). Kemudian rasa syukur 
termasuk dalam kategori sedang dengan prosentase sebanyak 35 anak (70%). 2) 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi sederhana menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat spiritualitas 
terhadap rasa syukur, koefisien korelasi 0.600 dengan signifikan p= 0,000 (p<0.05). 
Dinyatakan postif yaitu semakin tinggi tingkat spiritualitas maka semakin tinggi 
pula rasa syukur remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali.  
Kata kunci : tingkat spiritualitas, rasa syukur, remaja  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Pada dasarnya dalam kehidupan manusia mempunyai kebutuhan 
yang harus dipenuhi seperti kebutuhan psikologis, keselamatan, 
kepemilikan dan sosial, harga diri dan aktualisasi diri. Apabila kebutuhan 
tersebut tidak terpenuhi maka akan menimbulkan problem yang terjadi pada 
dirinya. Akan tetapi dengan peran agama maka problem tersebut dapat 
diatasi. Agama dapat mengisi arti kehidupan manusia seyogyanya 
digunakan untuk menjadi landasan filosofis penyembuhan manusia yang 
terkena gangguan mental (Ahyani, 2001: 166). 
Kebutuhan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, 
jika manusia tidak dapat memenuhi kebutahan akan menimbulkan problem 
dalam kehidupan manusia tersebut, seperti sandang pangan, primer dan 
sekunder. Setiap kebutuhan didapatkan dengan ragam cara dan ragam usaha. 
Dalam kehidupan manusia tidaklah terlepas dari sebuah agama, karena 
setiap manusia haruslah memiliki panduan atau pedoman dalam 
kehidupannya, sebagai penuntunnya. Seperti halnya remaja yang tinggal di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali mereka adalah 
remaja yang membutuhkan  kebutuhan sandang pangan, primer sekunder 
yang baik dan harus terpenuhi, namun kebutuhan mereka tersebut tidak 
dapat dipenuhi oleh keluarga sehingga para remaja ini tinggal di Sasana 
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Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali, agar semua kebutuhan 
mereka terpenuhi dengan baik.  
Sebagai makhluk sosial manusia memerlukan orang lain dalam 
kehidupannya agar dapat saling tolong menolong antar manusia yang 
membutuhkan. Manusia memerlukan bantuan orang lain agar dapat 
memenuhi kebutuhannya sebagai manusia yang seutuhnya. Misalnya 
remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali, mereka saling membantu satu sama lain seperti bergatong royong 
dan lain sebagainya.  
Di dalam kelompok masyarakat terdiri beberapa misalnya, bila 
ditinjau dari perkembangana anak – anak, remaja, dewasa dan lansia. 
Masing – masing meliputi dan memiliki permasalahnya sendiri – sendiri, 
hal tersebut wajar saja karena manusia memiliki 2 (dua) elemen penting 
yang menjadi pondasi kuat pada dirinya, dua elemen tersebut yaitu jiwa dan 
raga. Jiwa menentukan tingkat kehidupan manusia begitu juga dengan raga, 
karena jiwa dan raga sebagai pondasi yang kuat dalam tingkat menentukan 
tolak ukur dalam menentukan pencapaian masa depan, sehingga manusia 
sangat memperdulikan tentang bagaimana menjaga keseimbangan 2 hal 
penting tersebut (Dores, 2015: 10). 
Dalam kehidupan manusia memiliki fase perkembangannya, 
seperti ilustrasi yang digambarkan oleh Elizabeth Hurlock, yakni sebagai 
berikut: 
 
3 
 
 
 
                          Tabel 1.  
Tahap Perkembangan Elizabeth Hurlock 
 
Tahap I Fase Prenatal (sebelum lahir), mulai masa konsepsi  sampai 
proses kelahiran, yaitu sekitar 9 bulan atau 280 hari.  
Tahap II Infancy (orok), mulai lahir sampai usia 10 atau 14 hari. 
Tahap III Babyhood (bayi), mulai dari 2 minggu sampai masa usia 2 
tahun. 
Tahap IV Childhood (kanak – kanak), mulai 2 tahun sampai masa 
remaja (puber). 
Tahap V Adolesence/puberty, mulai usia 11 atau 13 tahun sampai 
usia 21 tahun. a) Pre Adolesence, pada umumnya wanita 
usia 11-13 tahun sedangkan pria lebih lambat dari itu; b) 
Early Adolesence, pada usia 16-17 tahun; c) Late 
Adolesence, masa perkembangan yang terakhir sampai 
masa usia kuliah di perguruan tinggi.  
                  
Perkembangan dengan pesat terjadi ketika individu berusia belasan 
tahun atau pada usia fase – fase remaja, di usia inlah seseorang anak 
mengalami perubahan baik fisik maupun psikis secara signifikan. 
Perubahan fisik untuk anak laki – laki misalnya, pertumbuhan bentuk badan, 
suara membesar/mendalam, pertumbuhan otot, mulai tumbuh bulu – bulu 
halus disekitar wajah, sedangkan psikis misalnya, meningginya emosi, dan 
remaja menginginkan dan menuntut kebebasan, dan kematangan organ 
reproduksi dan produksi sperma, ejakulasi semen (mani pertama). 
Menurut (Yusuf ,2014: 209) remaja sebagai individu sedang 
berada dalam proses berkembang atau menjadi (becoming), yaitu 
berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai 
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kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih 
kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan 
lingkungannya. Di samping terdapat suatu keniscayaan bahwa proses 
perkembangan individu tidak selalu berlangsung secara mulus atau steril 
dari masalah. Dengan kata lain, proses perkembangan itu tidak selalu 
berjalan dalam alur yang linier, lurus atau searah dengan potensi, harapan, 
dan nilai – nilai yang dianut, karena banyak faktor yang menghambatnya. 
Faktor penghambat ini bisa bersifat internal dan eksternal. Faktor 
penghambat yang bersifat ekternal adalah berasal dari lingkungan. Iklim 
lingkungan yang tidak kondusif itu, seperti ketidakstabilan dalam kehidupan 
sosial politik, krisis ekonomi, perceraian orang tua, sikap dan perlakuan 
orang tua yang otoriter atau kurang memberikan kasih sayang dan 
pelencehan nilai – nilai moral atau agama dalam kehidupan keluarga 
maupun masyarakat. 
Pengenalan terhadap problematika remaja amat penting untuk 
diketahui agar dapat membantu mengatasi permasalahannya dengan 
memberikan pengertian dan pengalaman terhadapnya. Setidaknya dapat 
melakukan identifikasi terhadap masalahnya bahwa tidak semua remaja 
memiliki problematika yang sama dan masing – masing remaja mempunyai 
karakternya tersendiri dalam menghadapi problematikanya.  
Menurut Bambang (dalam Mu’awanah, 2012: 1-2) menambahkan 
bahwa disisi lain mengingat kondisi remaja yang merupakan masa penuh 
Strum And Drang, yaitu masa yang penuh gejolak dan kebimbangan, 
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dimana remaja saat itu sedang berusaha untuk melakukan identifikasi diri 
terhadap tokoh sebagai penentu pandangan hidupnya. Akan tetapi karena 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat yang kurang kondusif 
bagi perkembangannya, maka akibatnya remaja akan justru membahayakan 
apa yang sedang remaja cari, yaitu jati dirinya. 
Salah satu masalah yang dihadapi pada masa remaja yaitu adanya 
masa transisi yang menjadikan emosi remaja kurang stabil. Masa ini sering 
disebut sebagai masa topan badai (“strum and drang)” yaitu masa yang 
penuh dengan gejolak akibat pertentangan nilai – nilai. Masa transisi inilah 
yang menimbulkan kecenderungan munculnya perilaku – perilaku 
menyimpang atau yang biasa disebut dengan istilah kenakalan remaja. 
Secara psikologis, kenakalan remaja merupakan wujud dari konflik – 
konflik yang tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak 
maupun remaja. Untuk itu dibutuhkan keyakinan dan pengamalan yang kuat 
terhadap ajaran – ajaran agama guna mengurangi perilaku – perilaku 
kenakalan tersebut.  
Dewasa ini, fenomena remaja telah menarik perhatian dari berbagai 
kalangan teoretis dan praktisi sehingga terbentuk pendekatan lintas disiplin. 
Populasi remaja makin didekati secara multi disipliner karena menarik 
perhatian kalangan psikologi, sosiologi, antropologi, neuroscientist dan 
peneliti medis atau kedokteran hingga kalangan bimbingan konseling juga 
perlu meninjau kajian – kajian teoretis dan empiric yang berkembang 
sampai kini. Meneropong fenomena remaja, menginggatkan pentingnya 
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memperhitungkan segi – segi budaya. Misalkan, tradisi dimasyarakat Asia 
sangat ketat menekankan kepatuhan kaum muda pada tindakan moral dan 
sosial secara sehingga sikap santun terutama dalam relasi heteroseksual 
amat dijunjung tinggi. 
Fase remaja adalah fase perantara dari anak – anak  menuju 
dewasa. Seorang remaja akan terlalu tua untuk disebut anak – anak, tetapi 
juga terlalu muda untuk disebut dewasa. Pada fase remaja, biasanya seorang 
anak akan mengalami suatu perubahan. Perubahan tersebut bukan hanya 
dari fisik namun juga dari psikis. Di Indonesia sendiri, anak remaja sering 
dijuluki “Ababil” alias “ABG Labil”, karena pemikiran mereka belum bisa 
sepenuhnya stabil, masih berubah-ubah. Perubahan – perubahan ini 
biasanya akan  menyebabkan pertarungan identitas pada anak tersebut dan 
mereka mulai mencari jati diri mereka. 
Perubahan psikis remaja seringkali dikait – kaitkan dengan istilah 
bermasalah. Remaja bermasalah dalam aspek sosial dapat digolongkan ke 
dalam perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang adalah perilaku yang 
tidak sesuai dengan nilai dan norma yang terkandung dalam Pancasila yang 
merupakan landasan hidup Bangsa Indonesia.  
Pada masa remaja mereka dituntut untuk dapat menentukan sikap 
pilihannya dan kemampuannya dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan 
lingkungannya agar partisipasinya selalu relevan dalam kegiatan 
masyarakat. Berdasarkan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, 
kenyataan memperlihatkan bahwa tidak semua remaja berhasil atau mampu 
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melakukan penyesuaian sosial dalam lingkungannya. Hal ini tampak dari 
banyaknya keluhan remaja yang disampaikan dalam rubrik konsultasi 
psikologi menurut Andayani (dalam Setianingsih, Uyun & Yuwono, 2006: 
31) atau dapat juga diketahui dari berbagai berita atau ulasan menganai 
masalah dan perilaku menyimpang remaja dalam berbagai media, baik 
media cetak maupun elektronik. 
Menurut Milarsari (dalam Setianingsih, Uyun & Yuwono, 2006: 
31) menghadapi masalah yang begitu kompleks, banyak remaja dapat 
mengatasi masalahnya dengan baik, namun tidak jarang ada sebagian 
remaja yang kesulitan dalam melewati dan mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapinya. Remaja yang gagal mengatasi masalah 
seringkali menjadi tidak percaya diri, prestasi sekolah menurun, hubungan 
dengan teman menjadi kurang baik serta berbagai masalah dan konflik 
lainnya yang terjadi.  
Selama proses pertumbuhan dan perkembangan, remaja bisa 
bermasalah dan bisa pula berbahagia. Kedua kondisi ini banyak bergantung 
pada pengalaman yang positif atau negatif. Kedua kondisi ini sangat 
berpengaruh terhadap kesehatan jiwanya. Remaja-remaja bermasalah ini 
kemudian membentuk kelompok yang terdiri dari teman sealiran dan 
melakukan aktivitas yang negatif seperti perkelahian antar pelajar 
(tawuran), membolos, minum-minuman keras, mencuri, memalak, 
mengganggu keamanan masyarakat sekitar dan melakukan tindakan yang 
dapat membahayakan bagi dirinya sendiri. 
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Fenomena yang mendasari perilaku para remaja yang tinggal di 
sebuah Sasana sosial atau Panti Sosial terutama Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo Boyolali yaitu seringkali melanggar peraturan yang 
ada. Pelanggaran yang sering terjadi adalah mereka sering bolos belajar, 
sering melanggar ketentuan ijin pulang atau ijin keluar yang diberikan, 
membuat keonaran seperti bertengkar bahkan sampai terjadi perkelahian, 
melanggar peraturan yang lainnya yaitu merokok di lingkungan Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo Boyolali. Sehingga mereka sering 
kena teguran-teguran atau sangsi baik berupa lisan maupun tertulis, dan 
bahkan jika sudah kelewat batas tidak segan segan mereka sampai 
dikeluarkan dari panti. Mereka berlatar belakang dari keluarga tidak 
mampu, sehingga tingkat pendidikannya pun beragam dari mulai tingkat 
tinggi yaitu tamat sekolah lanjutan tingkat atas atas SLTA sampai dengan 
lulusan Sekolah Dasar atau bahkan Drop Out Sekolah Dasar. 
Seorang pemuda identik dengan sebagai sosok individu yang 
berusia produktif dan mempunyai karakter khas yang spesifik yaitu 
revolusioner, optimis, berpikiran maju, memiliki moralitas, dan sebagainya. 
Kelebihan pemuda yang paling menonjol adalah mau menghadapi 
perubahan, baik berupa perubahan sosial maupun kultural dengan menjadi 
pelopor perubahan itu sendiri.  
Dalam proses perkembangannya seorang remaja tidak luput dari 
arahan dan petunjuk dari orang dewasa yang lebih berpengalaman. Dalam 
hal ini orang tualah yang memiliki wewenang dan hak atas perkembangan 
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jiwa seorang remaja, namun semua tergantung bagaiman orang tua tersebut 
mengarahkan dan menuntun remaja tersebut berkembang. Karena setiap 
manusia lahir memiliki fitrahnya masing – masing termasuk fitrah menjadi 
individu yang positif. Kedua orang tua adalah madrasah awal bagi anak – 
anaknya, sehingga setiap orang tua haruslah mengenal dan memahami sifat 
(perilaku atau trait), sikap (attitude) dan karakter (watak)  anak. Karena 
pengetahuan orang tua akan berimplikasi kepada perkembangan seorang 
anak dari fase kanak – kanak hingga dewasa.  
Semua orang pasti menginginkan kehidupan yang sejahtera baik 
secara fisik, materi maupun psikologis dan menghindari kehidupan yang 
menekan serta tidak menyenangkan, remaja adalah salah satu fase yang 
membutuhkan bimbingan dalam kehidupan karena konflik psikologis dari 
dalam diri sangat dominan terjadi pada remaja yang disebabkan oleh 
perkembangan fisik, kognitif, kejiwaan, dan sosial. 
Tabel 2. Ilustrasi Dengan Fakta – Fakta Lapangan Terkait Perlindungan 
Anak. Sumber Data Sekunder: Kpai Update Per 24 Oktober 2016 
 
Rincian Tabel Data 
Kasus Pengaduan Anak Berdasarkan Klaster Perlindungan 
Anak Komisi Perlindungan Anak Indonesia Tahun 2011 - 2016 
 
NO 
 
Kasus Perlindungan Anak 
 
Tahun 
 
Jumlah 
2011 2012 2013 2014 2015 2016  
1 Sosial dan Anak 
Dalam Situasi Darurat 
92 79 246 191 174 211 993 
101 Anak Terlantar (Anak 
Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial) 
54 39 69 84 74 87  
102 Anak Dalam Keadaan 
Darurat (Korban 
17 22 44 19 14 18  
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Konflik Sosial / 
Peperangan) 
103 Anak Korban Bencana 
(Darat, Laut, Udara) 
21 18 133 88 86 106  
2 Keluarga dan 
Pengasuhan Alternatif 
416 633 931 921 822 702 4425 
201 
Anak Korban Perebutan 
Hak Kuasa Asuh 149 247 322 347 251 223 
 
202 
Anak Korban Pelarangan 
Akses Bertemu Orangtua 112 141 224 238 255 241 
203 Anak Korban Penelantaran 
Ekonomi (Hak Nafkah) 
94 154 237 223 182 154 
204 Anak Hilang 24 35 70 42 41 30 
205 Anak Korban Penculikan 
Keluarga (CHILD 
ABDUCTION) 
37 56 78 71 93 54 
3 Agama dan Budaya 83 204 214 106 180 219 1006 
301 
Anak Korban Konflik 
Agama dan Budaya 24 61 58 18 14 13 
 
302 
Anak Korban Tayangan 
dan Pergaulan Seks Bebas 39 113 120 64 113 157 
 
303 Anak Korban Pernikahan 
Di Bawah Umur 
14 8 20 4 7 10  
304 
Anak Korban Kecelakaan 
Rekreasi dan Permainan 
Berbahaya 6 22 16 20 46 39 
 
 
Dari ilustrasi diatas menggambarkan betapa seorang anak yang 
menginginkan hak dan kewajibannya sebagai anak atau remaja. Namun 
tidak semua anak mendapatkannya, hanya segelintir anak yang 
mendapatkan hak dan kewajibannya secara utuh. Jika melihat dari ilustrasi 
diatas patutlah kita bersyukur atas apa yang allah berikan kepada kita yaitu 
kesempurnaan fisik, ruhani dan kebutuhan primer maupun sekunder. Disisi 
lain ada segelitir anak maupun remaja yang masih mendapatkan hak dan 
kewajibannya dengan baik dan layak, salah satunya adalah remaja yang 
tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
11 
 
 
 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
merupakan suatu lembaga yang sangat populer untuk membentuk 
perkembangan anak-anak dan remaja (Penerima Manfaat/PM)  yang tidak 
memiliki keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama dengan keluarga 
yaitu anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak terlantar. DiSasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali Penerima Manfaat diasuh oleh 
pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga 
dan memberikan bimbingan  kepada anak agar anak menjadi manusia 
dewasa yang berguna dan bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap 
masyarakat di kemudian hari. 
Didalam diri seorang remaja tumbuh sebuah gejolak dan 
kebimbangan, oleh karena itu seorang remaja sangat memerlukan panutan, 
pedoman, arahan serta tempat berlindung dari orang – orang terdekatnya. 
Namun, tidak semua remaja memiliki nasib hidup yang sama dan baik. 
Remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali salah satu dari sekian banyak remaja di Indonesia yang memiliki 
nasib hidup berbeda, para remaja ini harus tinggal disebuah sasana yang 
dulunya biasa disebut dengan kata panti asuhan. Disinilah para remaja 
mendapatkan kebutuhan yang memang harus ia dapatkan selayaknya 
seorang remaja dan anak. Meskipun keadaan para remaja disasana berbeda 
dengan para remaja diluar, para remaja ini patutnya berbangga diri dan 
bersyukur karena para remaja ini memiliki tempat berteduh, panutan, 
bimbingan serta arahan.  
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Remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali ini dipenuhi segala kebutuhannya baik sandang pangan, 
primer dan sekunder oleh pemerintah. Namun, seperti yang kita ketahui 
bahwa remaja pastinya tidaklah luput dari kata remaja bermasalah, begitu 
pula para remaja yang tingga di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali. Para remaja ini pun memiliki permasalahannya masing – 
masing salah satunya yang berkaitan dengan rasa syukur. 
Fenomena dan fakta yang terjadi di lapangan serta wawancara 
dengan pekerja sosial atau pengasuh di Sasana Pelayanan Sosial Anak rasa 
syukur remaja atau Penerima Manfaat tergolong sedang, misalnya 
pemenuhan kebutuhan pangan yang remaja dapatkan sangatlah memenuhi 
standar pangan yang di keluarkan oleh Dinas Sosial Jawa Tengah. Namun 
para remaja ini selalu merasa kurang berkenan dengan masakan yang 
disediakan oleh pihak Sasana Pelayanan Sosial Anak, misalkan lauk yang 
hanya tauh atau tempe serta sayur yang tidak sesuai selera para remaja ini. 
Di Sasana Pelayanan Sosial Anak sendiri di sediakan mie instan atau telur 
bagi para remaja yang kurang berkenan dengan lauk ataupun sayurnya. 
Selain kebutuhan pangan para remaja juga membutuhkan 
kebutuhan primer yang amat penting yaitu mengenyam pendidikan. 
Pendidikan amat penting bagi setiap manusia, karena dengan pendidikan 
kita mampu melihat dunia luar, mengikuti persaingan dunia yang ketat, 
menumbuhkan keteladanan dan intelektual bagi penerus bangsa. Remaja 
sebagai penerus bangsa wajib mengenyam pendidikan setinggi – tingginya 
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agar menjadi tiang negara, begitu pula para remaja yang tinggal di Sasana 
Pelayana Sosial Anak mereka di sekolahkan oleh negara tanpa harus 
menggeluarkan uang sepeserpun. Namun kenyataan di lapangan para 
remaja ini memiliki rasa malas bersekolah yang merupakan salah satu dari 
kurangnya rasa syukur. Misalkan, di pagi hari ketika para remaja hendak 
bersekolah selalu bermatin dengan pengasuh yang ada, namun pada 
kenyataannya ada remaja yang tidak masuk sekolah dan hanya nongkrong 
dan bolos dengan alasan yang tidak jelas, hal ini mengakibatkan pengasuh 
mendapatkan teguran dari pihak sekolah. 
Jumlah penerima manfaat yang tercatat dalam kurun tahun 2017 
tahun di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
berdasarkan status yatim (y), piatu (p), yatim piatu (yp), terlantar (tl) yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 3.  
Sumber Data Sekunder: Surat Keputusan Kepala Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
 
No  Status Penerima Manfaat Jumlah 
1 Yatim (Y) 3 
2 Piatu ( P) 4 
3 Yatim Piatu (YP) 5 
4 Terlantar (TL) 68 
 
Menurut Seligman, Steen, Park, & Peterson, dalam Mitchell 
(dalam Agata&Sidabutar, 2015: 349) Gratitude  adalah rasa bersyukur dan 
terima kasih atas hal-hal dan kejadian yang telah terjadi dalam kehidupan 
seseorang.  
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Seperti Firman Allah SWT: 
 
 
 
 
 
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatlaka Tuhanmu memaklumkan, 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mingingkari (nikmat-Ku), 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (QS. Ibrahim [14]: 7). 
 
Setiap manusia yang lahir diharuskan untuk selalu bersyukur atas 
segala yang di berikan Allah SWT, dalam kehidupan ini. Begitu pula 
seorang remaja karena bagi seorang remaja yang tengah mengalami masa – 
masa peralihan ia memiliki kecenderungan lemah dari sisi spiritualnya, 
sehingga menjadikan remaja tersebut tidak mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ia hadapi. Seorang remaja dengan ideology dan 
pemikiran rasionalnya ia memiliki permasalahan dalam tingkat 
spiritualitasnya, misalkan konflik agama, kujujuran, rasa syukur, 
kedisiplinan dalam beribadah serta masalah lainnya. Remaja lebih merasa 
tertarik kepada agama dan keyakinan spiritual dari pada anak – anak.  
Pemikiran abstrak mereka yang semakin meningkat dan pencarian 
identitas yang mereka lakukan membawa mereka pada masalah – masalah 
spiritual Spilka (dalam Subandi,1995: 13). Bagi remaja agama memiliki arti 
yang sama pentingnya dengan moral. Agama memberikan sebuah kerangka 
moral, sehingga membuat seseorang mampu membandingkan tingkah 
lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan 
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penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang berada didunia ini. Agama 
memberikan perlindungan, rasa aman, terutama bagi remaja yang tengah 
mencari eksistensi dirinya. 
Kondisi psikologis remaja ternyata mempunyai pengaruh yang 
cukup besar dalarn kehidupan beragama mereka. Perkembangan kognitif 
remaja yang sudah mencapai taraf formal operational menurut teori Piaget. 
memungkinkan remaja untuk berpikir abstrak, teoritik dan kritis. Sikap 
kritis remaja juga tampak dalam kehidupan beragama. Mereka tidak lagi 
menerima begitu saja ajaran-ajaran agama yang diberikan oleh orangtuanya. 
Bahkan pelajaran – pelajaran  agama yang pemah mereka dapatkan pada 
waktu masih kanak-kanak mulai dipertanyakan, sehingga tidak jarang 
menimbulkan keraguan beragama.  
Menurut Clark (dalam Subandi, 1995: 13-14) melihat bahwa 
keragu-raguan beragama (religious doubt) memang merupakan karakteristik 
kehidupanberagama pada masa remaja yang sangat menonjol. Hal-hal yang 
diragukan dapat menyangkut ibadah ritual. Misalnya, remaja beragama 
Islam sering mempertanyakan mengapa harus sholat lima kali, mengapa 
sholat harus menghadap kiblat, mengapa haji harus ke Mekah dan 
sebagainya. Bahkan tidak jarang yang diragukan adalah esensi dari Tuhan 
sendiri. 
McCullough, Emmons, dan Tsang (dalam Agata&Sidabutar, 2015: 
349) mengatakan bahwa terdapat beberapa hal yangdapat mempengaruhi 
gratitude seseorang, antara lain adalah affect dan well-being, prosociality, 
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dan spirituality. Peneliti memilih untuk fokus pada dimensi spirituality di 
penelitian ini berdasarkan fenomena yang ditemukan pada Sasana 
Pelayanan Sosial Anak yang ingin diteliti. Di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
remaja yang tinggal di sana dididik dan dibina dengan ajaran agama islam 
dan terlibat dalam setiap kegiatan baik itu kewajibannya sebagai umat islam 
dan kegiatan ekstra dimana mereka dapat berbagi dan bertumbuh bersama 
di sasana pelayanan sosial. 
Menurut Frankl (dalam Raihana, 2016: 3) Spiritualitas tidak hanya 
berbicara mengenai aspek ketuhanan semata. Namun menyangkut  pula 
mengenai pencerahan jiwa yang mampu memaknai hidup dan memberikan 
makna positif pada setiap peristiwa yang terjadi di kehidupan ini dan 
melakukan perbuatan serta tindakan yang positif. Setiap individu memiliki 
karakter positif yaitu spiritualitas dengan tingkatan yang berbeda – beda 
baik dari keagamaan, keyakinan serta pada tujuan hidupnya. Karakter yang 
baik akan membuat individu lebih dekat kepada tuhan sehingga dapat 
menemukan hikmah dan makna hidupnya sehingga individu dapat 
menikmati kebahagiaan dengan menemukan hikmah dibalik peristiwa. 
Pengalaman pribadi akan membuat seseorang menemukan jalan masing – 
masing, dengan itu akan menemukan sebuah makna dijalan hidupnya. 
Spiritualitas merupakan bagian dari religiusitas, yang memiliki 
keterkaitan yang sama namun tidak sama meskipun dalam konteks 
keduanya tidak dapat dipisahkan. Spiritualitas tidak terbatas pada aspek 
keagamaan saja melainkan kekuatan yang lebih besar dari diri dan religius 
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adanya suatu keyakinan dan praktik ibadah sehingga memunculkan suatu 
ekspresi spiritual. Dalam arti, peran agama dapat membangun dan 
mengembangkan kualitas spiritualitas umatnya dan pendalaman spiritualitas 
dengan melalui pendekatan dan keyakinan agama masing- masing, sehingga 
memunculkan sebuah kesadaran pada diri. Seseorang tidak harus religius 
untuk menjadi orang yang spiritual namun agama merupakan ekspresi dari 
spiritualitas. 
Nilai – nilai agama perlu ditanamkan dan diterapkan baik kepada 
diri sendiri maupun orang lain. Terlebih pendidikan spiritual diterapkan 
pada remaja sejak dini agar menjadi seorang yang berakhlak mulia, karena 
dengan akhlak yang mulia dapat membentuk moral remaja tersebut menjadi 
baik. Misalkan jika seorang remaja tidak menanamkan spiritual didalam 
kehidupannya akan terjerumus kedalam perilaku yang tidak baik. Spiritual 
terwujud dari keluarga, lingkungan, dan kehidupan sehari-harinya. Sebab 
jika remaja berada di keluarga yang baik yaitu mengajarkan tentang cara-
cara berperilaku yang baik dalam bergaul, di lingkungan yang didalamnya 
hampir semua terdapat masyarakat yang baik yaitu masyarakat dapat 
memberikan contoh baik bagi remaja-remaja di sekitarnya, dan spiritual 
yang mendalam dapat membuat seorang remaja menjadi remaja yang 
berakhlak yang baik.   
Alasan utama penulis melakukan penelitian di  Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo “Boyolali” dilatarbelakangi banyaknya 
permasalahan sosial yang berbeda–beda di setiap penerima manfaat yang 
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kebanyakan adalah anak sekolah dengan latar belakang yatim (y), piatu (p), 
yatim piatu (yp), terlantar (tl), karena penerima manfaat di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali datang dari berbagai 
daerah di Jawa Tengah, hampir semua datang dari daerah yang terpencil dan 
faktor ketidakmampuan keluarga dalam memenuhi biaya pendidikan anak-
anak mereka. Oleh karena itu banyak permasalahan sosial yang dialami 
setiap penerima manfaat, baik itu masalah ekonomi, keluarga ataupun 
masalah sosial yang lain. Selain itu, di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali dibekali bermacam bimbingan diantaranya 
bimbingan mental spiritual dan bimbingan psikologi sosial. 
Mengingat kompleksnya permasalahan sosial pada saat ini. Maka 
perlu adanya penanganan masalah tersebut baik melalui lembaga swasta 
maupun pemerintah, salah satu usaha Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
melalui Unit Pelaksana Teknisnya yakni Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali yang berupaya membantu permasalahan yatim 
(y), piatu (p), yatim piatu (yp), terlantar (tl) yang bertujuan kepada 
tercapainya suatu tatanan kehidupan sosial yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian diatas dengan fenomena – fenomena baik di 
masyarakat umum dan dengan adanya permasalahan yang terjadi Di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali, maka peneliti akan 
memfokuskan pada “hubungan tingkat spiritualitas terhadap rasa 
syukur remaja bermasalah di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Terdapatnya remaja yang belum dapat berkembang dan memiliki 
kehidupan yang baik serta layak. 
2. Kurangnya pengetahuan orang tua tentang perkembangan  seorang 
remaja yang berimplikasi pada perkembangan jiwa. 
3. Kurangnya kesadaran remaja di sasana pelayanan sosial anak 
pamardi utomo boyolali  tentang  spiritualitas terkhusus pentingnya 
rasa syukur. 
4. Pentingnya peran pembimbing atau pengasuh dalam upaya 
meningkatkan rasa syukur remaja. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian 
membatasi diri pada spiritualitas terhadap rasa syukur. 
 
 
D. Perumusan Masalah 
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini dapat 
di rumuskan sebagai berikut: 
Apakah ada hubungan tingkat spiritualitas terhadap rasa syukur 
remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali?. 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 
yang ingin di capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui hubungan tingkat spiritualitas terhadap rasa 
syukur remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam spiritualitas dan 
rasa syukur. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
c. Adanya kesadaran untuk meningkatkan rasa syukur atas segala 
nikmat yang diberikan Allah SWT. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pengalaman empirik serta memberikan layanan 
dan pembinaan untuk mencapai kehidupan yang layak dengan 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai 
memberikan kesempatan untuk mempraktekkan ilmu 
21 
 
 
 
pengetahuan yang dimiliki oleh konselor tentang spiritualitas 
dan rasa syukur sebagai wawasan ilmu pengetahuan di bidang 
Bimbingan Konseling Islam serta memenuhi tugas akhir dari 
program strata satu. 
b. Bagi Sasana Pelayanan Sosial Anak ”Pamardi Utomo” 
Boyolali 
Memberikan masukan kepada  para praktisi di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak ”Pamardi Utomo” Boyolali  untuk 
lebih meningkatkan pada pembimbingan remaja dalam 
meningkatkan spiritualitas dan rasa syukurnya.  
c. Bagi Penerima Manfaat 
Memiliki tingkat spiritualitas dan rasa syukur yang lebih 
baik serta senantiasa mempertahankan atau melestarikan 
tingkat spiritualitas dan rasa syukur dalam kehidupan sehari- 
hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Spiritualitas 
a. Pengertian Spiritualitas 
Seluruh manusia pada hakikatnya tercipta sebagai makhluk 
spiritual, untuk dapat melihat perbedaan kualitas spiritual seseorang 
dapat dilihat dari tingkat kesadaran dan cara merespons dan daya 
juang dalam proses transendensi diri, kepasrahan, integrasi, dan 
identitas diri menurut Banner (dalam Stanard, Sandhu, & Painter, 
2000 : 204). 
Spiritual berasal dari kata latin yaitu spiritus yang artinya 
hembusan atau nafas. Dalam artian bahwa terdapat sesuatu yang 
penting bagi kehidupan manusia yang memiliki suatu makna. Secara 
garis besarnya spiritual merupakan hubungan antar dirinya dengan 
nilai- nilai transedental (ketuhanan, kekuatan yang lebih besar) yang 
memberikan suatu makna dan tujuan hidupnya sehingga terdapat 
hubungan atau keterikatan dengan nilai- nilai yang lebih tinggi atau 
yang bersifat universal. Spiritual dan religiulitas mengarah pada 
kepercayaan dan perbuatan yang didasarkan dalam keyakinan yang 
mana adalah dimensi transenden dari sebuah kehidupan. Jadi 
spiritual merupakan sesuatu yang sakral didalam sebuah kehidupan 
dengan nilai transendensi serta 
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memiliki hubungannya dengan pencipta menurut Peterson 
& Seligman (dalam Raihana, 2016: 7). 
(Raihana, 2016: 7) terdapat etimologis dan alasan 
pengalaman untuk membedakan antara religiusitas dan spiritualitas. 
Religiusitas kata berasal dari kata latin yaitu religio, mengarah baik 
untuk kepercayaan dalam keberadaan ilahi atau lebih besar dari 
kekuatan manusia dan kepatuhan individu terhadap keyakinan dan 
ritual yang menunjukkan penyembahan dan penghormatan untuk 
wujud ilahi. Religiusitas yakni menggambarkan status individu dari 
penerimaan keyakinan ditentukan terkait dengan menyembah sosok 
ilahi, dan partisipasi pada individu dalam masyarakat dan tindakan 
pribadi yaitu ibadah. Spiritualitas sebaliknya yaitu untuk 
menggambarkan kedua pribadi, hubungan intim antara manusia dan 
illahi, dan berbagai kebajikan yang dihasilkan dari hubungan itu. 
kebajikan yang diyakini untuk mewujudkan dalam mengejar 
kehidupan yang berprinsip dan kehidupan kebaikan. 
Myers (dalam Imaduddin, 2017:2) mendefinisikan 
spiritualitas sebagai sebuah kesadaran terhadap suatu kekuatan yang 
melampaui aspek-aspek material dalam kehidupan di luar diri 
individu dan kesadaran yang membawa pada kedalam rasa terhadap 
keutuhan dan keterhubungan diri dengan alam semesta. Spiritualitas 
memiliki konotasi saling terhubung dan transendensi diri sebagai 
bentuk yang berlawanan dengan self-centeredness. 
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Makna spiritual dapat dimaknai sebagai transendensi yang 
merupakan capaian tertinggi dalam perkembangan individu, sebagai 
motivasi yang mendorong individu dalam mencari makna dan tujuan 
hidup, sebagai ciri kemanusiaan yang membedakan individu dengan 
makhluk yang lainnya, dan sebagai dimensi kemanusiaan yang dapat 
menjadi indikator tingkat kesehatan mental seseorang menurtu 
menurut Maslow, 1971; Ellison 1983; dan Banner, 1991; Ingersol & 
Bauer, 2004 (dalam Imaduddin, 2017: 2). 
Berdasarkan perspektif Islam, Spiritualitas ialah kesadaran 
ruhani untuk berhubungan dengan kekuatan besar, merasakan 
nikmatnya ibadah (mistik), menemukan nilai-nilai keabadian, 
menemukan makna dan hidup dan keindahan, membangun 
kerkeharmonisan dan keselarasan dengan semesta alam dan dapat 
mengambil pesan di balik fakta, menemukan pemahaman yang 
menyeluruh, dan berhubungan dengan hal- hal yang gaib menurut 
Iman (dalam Raihana, 2016: 7). 
 
b. Karakteristik Spiritualitas  
Karakteristik spiritualitas seseorang dapat diamati melalui 
hubungan dengan diri sendiri yaitu kekuatan dalam atau self relience 
dan sikap (percaya pada diri sendiri, percaya pada kehidupan atau 
masa depan, ketenangan pikiran harmoni dan keselarasan dengan 
diri sendiri). Hubungan dengan alam yaitu harmoni yang mana 
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mengetahui tentang tanaman, pohon, marga satwa, iklim 
berkomunikasi dengan alam, mengabadikan dan melindungi alam. 
Hubungan dengan orang lain yaitu harmonis yang meliputi berbagi 
waktu, pengetahuan dan sumber secara timbal balik, mengasuh anak, 
orangtua, dan orang sakit, meyakini kehidupan dan kematian. 
Sedangkan tidak harmonis meliputi konflik dengan orang lain, dan 
resolusi yang menimbulkan ketidakharmonisan. Dan hubungan 
dengan ketuhanan yaitu agamis yang meliputi sembahyang (berdo’a 
atau meditasi), perlengkapan keagamaan, dan bersatu dengan alam 
yaitu merumuskan arti personal tentang tujuan keberadaannya di 
kehidupan, mengembangkan arti penderitaan dan meyakini hikmah 
dari suatu kejadian, menjalin hubungan positif dan dinamis melalui 
keyakinan, rasa percaya, dan cinta, merasa kehidupan yang terarah 
terlihat harapan menurut Achir & Hamid (dalam Raihana, 2016:8). 
 
c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Spiritualitas 
Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi spiritualitas 
yaitu menurut Achir & Hamid (dalam Raihana, 2016:8-9) :  
1) Keluarga  
Peran orang tua sangatlah penting dalam 
menentukan perkembangan spiritual anak. anak belajar 
bukan dari apa yang diajarkan oleh orang tua kepada 
tentang Tuhan tetapi apa yang anak pelajari mengenai 
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tuhan, kehidupan, dan diri sendiri dari perilaku orang tua 
mereka. Oleh karena keluarga merupakan lingkungan 
terdekat dan menjadi pengalaman pertama anak dalam 
mempersepsikan di kehidupannya karna pada dasarnya 
pandangan anak pada umumnya diwarnai oleh pengalaman 
mereka yang berhubungan dengan orang tua. 
2) Etik dan Budaya  
Sikap dan keyakinan serta nilai pun dipengaruhi 
oleh latar belakang etnik dan sosial budaya yang pada 
umumnya seseorang akan mengikuti tradisi agama dan 
spiritual keluarga. Anak belajar pentingnya menjalankan 
kegiatan agama termasuk nilai moral dari hubungan keluara 
dan peran serta dalam berbaai bentuk kegiatan keagamaan. 
Perlunya memperhatikan apapun tradisi agama atau sistem 
kepercayaan yang dianut individu tetap saja pengalaman 
spiritual unik bagi setiap individu  
3) Pengalaman hidup sebelumnya  
Pengalaman hidup baik yang positif maupun yang 
negatif dapat mempengaruhi sistem spiritual seseorang, 
sebaliknya dapat dipengaruhi juga oleh bagaimana 
seseorang mengartikan kegiatan spiritual kejadian atau 
pengalaman tersebut. Yang dapat menimbulkan perasaan 
bersyukur kepada tuhan namun ada juga yang tidak 
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peristiwa dalam kehidupan sering dianggap sebagai cobaan 
untuk menguji kekuatan iman seseorang. 
 
d. Aspek – aspek Spiritualitas 
Adapun aspek- aspek spiritualitas menurut Elkins (dalam 
Raihana, 2016:9-10) yaitu:  
1) Makna dan tujuan dalam hidup  
Individu yang spiritual memahami proses pencarian 
akan makna dan tujuan hidup. Dari proses pencarian ini, 
individu mengembangkan pandangan bahwa hidup 
memiliki makna dan bahwa setiap eksistensi memiliki 
tujuannya masing masing. Dasar dan inti dari komponen ini 
bervariasi namun memiliki kesamaan yaitu bahwa hidup 
memiliki makna yang dalam dan bahwa eksistensi individu 
di dunia memiliki tujuan.  
2) Misi hidup  
Individu merasakan adanya panggilan yang harus 
dipenuhi, rasa tanggung jawab pada kehidupan secara 
umum. Pada beberapa orang bahkan mungkin merasa akan 
adanya takdir yang harus dipenuhi. Pada komponen makna 
dan tujuan hidup, individu mengembangkan pandangan 
akan hidup yang didasari akan pemahaman adanya proses 
pencarian makna dan tujuan. Sementara dalam komponen 
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misi hidup, individu memiliki metamotivasi yang berarti 
mereka dapat memecah misi hidupnya dalam target-target 
konkrit dan tergerak untuk memenuhi misi tersebut. 
3) Kesakralan hidup  
Individu yang spiritual mempunyai kemampuan 
untuk melihat kesakralan dalam semua hal hidup. 
Pandangan akan hidup mereka tidak lagi dikotomi seperti 
pemisahan antara yang sakral dan yang sekuler, atau yang 
suci dan yang duniawi, namun justru percaya bahwa semua 
aspek kehidupan suci sifatnya dan bahwa yang sakral dapat 
juga ditemui dalam hal-hal keduniaan.  
4) Altruisme 
Individu yang spiritual menyadari akan adanya 
tanggung jawab bersama dari masing-masing orang untuk 
saling menjaga sesamanya (our brother’s keepers). Mereka 
meyakini bahwa tidak ada manusia yang dapat berdiri 
sendiri, bahwamanusia terikat satu sama lain sehingga 
bertanggung jawab atas sesamanya. Keyakinan ini sering 
dipicu oleh kesadaran mereka akan penderitaan orang lain. 
Nilai humanisme ini diikuti oleh adanya komitmen untuk 
melakukan tindakan nyata sebagai perwujudan cinta 
altruistiknya pada sesama.  
5) Kesadaran akan peristiwa tragis.  
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Individu yang spiritual menyadari akan perlu 
terjadinya tragedi dalam hidup seperti rasa sakit, penderitaan 
atau kematian. Tragedi perlu terjadi agar mereka dapat lebih 
menghargai hidup itu sendiri dan juga dalam rangka meninjau 
kembali arah hidup yang ingin dituju. Peristiwa tragis dalam 
hidup diyakininya sebagai alat yang akan membuat mereka 
semakin memiliki kesadaran akan eksistensinya dalam hidup.  
 
e. Dimensi Spiritualitas 
Dalam beberapa studi literatur membahas tentang dimensi 
spiritualitas memiliki beragam makna dan tujuannya. Dalam 
penelitian ini, peniliti mengutip dimensi spiritualitas dari beberapa 
kajian literlatur salah satunya adalah dimensi spiritualitas 
berdasarkan studi literatur menurut Elkins dkk (dalam 
Wahyuningsih, 2009:118-119) adalah sebagai berikut: 
1) Dimensi transenden: Orang spiritual memiliki 
kepercayaan/belief berdasarkan eksperensial bahwa ada 
dimensi transenden dalam hidup. Kepercayaan/belief disini 
dapat berupa perspektif tradisional/agama mengenai Tuhan 
sampai perspektif psikologis bahwa dimensi transenden 
adalah eksistensi alamiah dari kesadaran diri dari wilayah 
ketidaksadaran atau greater self. Orang spiritual memiliki 
pengalaman transenden atau dalam istilah Maslow “peak 
experience”. Individu melihat apa yang dilihat tidak hanya 
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apa yang terlihat secara kasat mata, tetapi juga dunia yang 
tidak dapat terlihat. 
2) Dimensi Makna dan Tujuan hidup. Orang spiritual akan 
memiliki makna hidup dan tujuan hidup yang timbul dari 
keyakinan bahwa hidup itu penuh makna dan orang akan 
memiliki eksistensi jika memiliki tujuan hidup. Secara 
aktual, makna dan tujuan hidup setiap orang berbeda‐beda 
atau bervariasi, tetapi secara umum mereka mampu mengisi 
“exixtential vacuum” dengan authentic sense bahwa hidup 
itu penuh makna dan tujuan. 
3) Dimensi Misi Hidup. Orang spiritual merasa bahwa dirinya 
harus bertanggung jawab terhadap hidup. Orang spiritual 
termotivasi oleh metamotivated dan memahami bahwa 
kehidupan pada diri individu hilang dan individu harus 
ditemukan. 
4) Dimensi Kesucian Hidup. Orang spiritual percaya bahwa 
hidup diinfus oleh kesucian dan sering mengalami perasaan 
khidmad, takzim, dan kagum meskipun dalam setting 
nonreligius. Dia tidak melakukan dikotomi dalam hidup 
(suci and sekuler; akhirat dan duniawi), tetapi percaya 
bahwa seluruh kehidupannya adalah akhirat dan bahwa 
kesucian adalah sebuah keharusan. Orang spiritual dapat 
sacralize atau religionize dalam seluruh kehidupannya. 
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5) Dimensi Kepuasan Spiritual. Orang spiritual dapat 
mengapresiasi material good seperti uang dan kedudukan, 
tetapi tidak melihat kepuasan tertinggi terletak pada uang 
atau jabatan dan tidak mengunakan uang dan jabatan untuk 
menggantikan kebutuhan spiritual. Orang spiritual tidak 
akan menemukan kepuasan dalam materi tetapi kepuasan 
diperoleh dari spiritual. 
6) Dimensi Altruisme. Orang spiritual memahami bahwa 
semua orang bersaudara dan tersentuh oleh penderitaan 
orang lain. Dia memiliki perasaan/sense kuat mengenai 
keadilan sosial dan komitmen terhadap cinta dan perilaku 
altrusitik. 
7) Dimensi Idealisme. Orang spiritual adalah orang yang 
visioner, memiliki komitmen untuk membuat dunia 
menjadi lebih baik lagi. Mereka berkomitmen pada 
idealisme yang tinggi dan mengaktualisasikan potensinya 
untuk seluruh aspek kehidupan.  
8) Dimensi Kesadaran Akan Adanya Penderitaan. Orang 
spiritual benar‐benar menyadari adanya penderitaan dan 
kematian. Kesadaran ini membuat dirinya serius terhadap 
kehidupan karena penderitaan dianggap sebagai ujian. 
Meskipun demikian, kesadaran ini meningkatkan 
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kegembiraan, apresiasi dan penilaian individu terhadap 
hidup. 
9) Hasil dari spiritualitas. Spiritualitas yang dimiliki oleh 
seseorang akan mewarnai kehidupannya. Spiritualitas yang 
benar akan berdampak pada hubungan individu dengan 
dirinya sendiri, orang lain, alam, kehidupan dan apapun 
yang menurut individu akan membawa pada Ultimate. 
Berdasarkan studi literature tersebut, Elkins et al. (dalam 
Wahyuningsih, 2009: 118-119) membuat alat ukur spiritualitas yang 
dinamakan dengan Spirituality Orientation Inventory. Inventori ini 
dibuat berdasarkan pada model humanistik dan tidak berafiliasi pada 
agama. Alat ukur ini menarik untuk dikembangkan karena berangkat 
dari hasil studi literatur dari pendapat para pionir di bidang 
psikologi. 
Adapula studi literatur yang menggambarkan tentang 
pemetaan dimensi spiritualitas dalam konteks bimbingan dan 
konseling dapat dilihat dalam beberapa literatur yang mengkaji 
tentang kesejahteraan spiritual menurut Chandler, Holden, & 
Kolander, 1992; Wasgate, 1996; model Ellison Tahun 1983 dalam 
Brigss & Shoffner, 2006; Myers, Witmer, dan Sweeney, 1992; 
Wasgate 1996, Ingersoll 1996, Fisher, 2000), dan Purdey & Dupey 
2005 (dalam Imaduddin, 2017: 3-4). 
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Hasil analisis terhadap dimensi-dimensi kesejahteraan 
spiritual di atas menunjukan dari delapan teori atau konsep 
kesejahteraan spiritual menunjukan dimensi-dimensi yang senada 
yang dapat dikerucutkan menjadi empat dimensi yaitu : 
a) Dimensi keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
merupakan dimensi yang dapat ditemukan dalam semua 
model kesejahteraan spiritual dengan istilah dan penekanan 
yang berbeda. 
b) Dimensi makna dan tujuan hidup. 
c) Dimensi sumber daya internal, istiliah ini meminjam istilah 
dari indikator kesejahteraan spiritual yang dikembangkan 
oleh Wasgate (1996) (dalam Imaduddin, 2017: 4). 
d) Dimensi kemampuan membangun harmoni dengan 
lingkungan. 
Berdasarkan kajian literatur diatas daat disimpulkan bahwa 
keduanya dapat dijadiakan alat ukur dalam konteks spiritualitas 
barat. Untuk konteks indonesia perlu dilakukan pengembangan 
kedua alat ukur tersebut mengingat indonesia merupakan negara 
yang sebagian besar penduduknya beragama.  
 
2. Rasa Syukur  
a. Pengertian Rasa Syukur 
Salah satu asma Allah adalah Asy-Syakur, Yang Maha 
Menerima Syukur. Dalam nama-Nya ini terkandung makna bahwa 
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‘Dia mengembangkan atau memperbanyak imbalan yang dilakukan 
oleh hamba – hamba-Nya, meskipun amalannya sedikit’. Seorang 
hamba yang berniat melakukan kebaikan, sekalipun untuk ukuran 
orang lain sepele, bagi Allah itu luar biasa. Sebab, bagi Allah yang 
paling penting dari sebuah tindakan bukan besar kecilnya, tetapi 
ketulusan dan keikhlasan dalam melakukannya. Untuk itu, dalam 
sebuah ayat Allah menyatakan akan melipat gandakan nikmat-Nya 
jika disyukuri, dan akan menyiksa jika diingkari.  
Menurut Dr. Sultan Abdul Hameed (dalam Al-Kumayi, 
2014: 29-30), mengungkapkan bahwa rahasia hidup berkelimpahan, 
bukan hanya kelimpahan material, melainkan berlimpah – limpah 
dalam semua aspek kehidupan, termasuk hubungan yang penuh 
cinta, kesehatan yang prima,serta kreativitas dan produktivitas yang 
tinggi. Mereka yang dapat menyelaraskan pikiran untuk selalu 
merasa bersyukur akan berkembang maju. 
Secara bahasa, Ibn ‘ bd llā mendefiniskan syukur berarti 
sesuatu yang diambil (ّةدام نم ذوخأم ). Syukur juga dapat diratikan 
pujian kepada manusia dengan cara yang baik. Secara hakikat 
makna, syukur berarti rida dengan mudah atas nikmat Allah (ريسيلاب 
اضّرلا ركّشلا ةقيقح  ّنإ). Rāg ib mengatakan bahwa syukur adalah 
menunjukkan atau menggambarkan suatu nikmat dan 
menampakkannya ( اهظإواهر  ةمّعنلا رّوصت). Lawan dari syukur adalah 
kufur, yaitu melupakan nikmat dan menutupinya. Maka syukur dapat 
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didefinisikan sebagai kepuasan atas nikmat yang didapatkannya. 
Rāghib lebih cenderung memaknai syukur berdasarkan 
pengekspresiannya.  
Ulama lain memberikan variasi definisi syukur yang lain. 
al- a wī sebagaimana dikutip Ibn ‘ bd llā mengatakan bahwa syukur 
adalah memberikan balasan dengan cara yang baik (افرع ةمّعنلل ءازج). 
Hal ini menunjukkan syukur tidak cukup dengan merasakan rida 
atau kesenangan. Syukur memerlukan ekspresi dan tindakan positif 
atas nikmat tersebut. Bersyukur memiliki hubungan yang signifikan 
dengan beberapa afeksi positif dan kepuasan hidup. 
Menurut Clore (dalam Megawati, 2017: 7) menambahkan 
bahwa bersyukur adalah membiasakan diri untuk berpikir positif atas 
karunia dan berperilaku positif sebagai balasan dari rasa terima kasih 
pada sumber yang mendatangkan karunia atau kebaikan tersebut. 
Menurut Seligman, Steen, Park, & Peterson, dalam 
Mitchell (dalam Agata&Sidabutar, 2015:349) Gratitude  adalah rasa 
bersyukur dan terima kasih atas hal-hal dan kejadian yang telah 
terjadi dalam kehidupan seseorang. Agata&Sidabutar menambahkan 
Gratitude juga dapat didefinisikan sebagai reaksi kognitif dan 
emosional yang timbul dari kesadaran atas apa yang telah dialami 
oleh seseorang yang kemudian menciptakan rasa berharga menurut 
Wood, Maltby, Stewart, &Joseph. 
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b. Dimensi Rasa Syukur 
Bersyukur merupakan variabel yang sering berhubungan 
dengan variabel positif lain. Bersyukur memiliki korelasi dengan 
kebahagiaan subjektif (subjective well-being). Orang yang 
bersyukur menunjukkan peningkatan mood yang positif menurut 
Watkins, Woodward, Stone, & Kolts (dalam Rusdi, 2016: 39). Hal 
ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Wood dan koleganya yang 
menjelaskan bahwa syukur secara kuat berhubungan dengan 
kebahagiaan (well-being) secara unik dan kausal menurut Wood, 
Froh, & Geraghty (dalam Rusdi, 2016: 39). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rusdi, 2016: 41), 
mengkaji mengenai alat ukur syukur yang diawali oleh oleh studi 
literatur, bagaimana tokoh Islam klasik mengkaji konsep syukur. 
studi literatur, bagaimana tokoh Islam klasik mengkaji konsep 
syukur.  Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini memiliki dua 
sumber, pertama sumber literatur, kedua sumber empirik. Sumber 
literatur pada penelitian ini ada beberapa kitab, emua kitab tersebut 
hanya dilihat pada bab yang mengkaji masalah syukur dan 
khususnya pada dimensi syukur. Dijelaskan dalam tabel berikut: 
                Tabel 4.  
              Sumber Data Sekunder: Dimensi Syukur 
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Dalam penelitian ini mengambil dimensi syukur menurut 
imam Al Ghazali yang tersusun dari tiga dimensi dalam yaitu ilmu, 
hal (keadaan) dan amal.  
1) Ilmu yaitu mengenal nikmat dari yang memberikan amal. 
Ilmu dalam konteks ini berarti mengetahui dan 
mengerti tentang nikmat dari Dzat Pemberi nikmat. Seluruh 
nikmat berasal dari Allah Swt, Dia-lah Yang Maha 
Tunggal. Seluruh perantaranya merupakan obyek yang 
ditundukkan. Pengetahuan dan pengertian semacam ini ada 
di belakang penyucian dari tauhid. Keduanya masuk dalam 
kategori syukur; bahkan tahap pertama dalam pengertian 
atau pengenalan iman adalah penyucian (taqdis). Jika telah 
mengenal Dzat Yang Qudus, Anda telah tahu bahwa Yang 
Qudus itu tiada lain hanyalah Dzat Yang Esa, maka inilah 
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yang disebut tauhid. Kemudian, jika telah mengerti bahwa 
seluruh yang ada di alam semesta ini merupakan hal yang 
diciptakan dan bersumber dari Yang Maha Tunggal itu, dan 
seluruhnya merupakan nikmat dari-Nya, maka itulah yang 
disebut pujian (al-hamdu).Dengan struktur sedemikian 
rupa, diisyaratkan dalam sabda Rasulullah Saw:  
“Barangsiapa mengucapkan Subhanallah (Maha 
Suci Allah), baginya sepuluh kebaikan, dan 
barangsiapa mengucapkan La Ilaha Illallah (tiada 
Tuhan selain Allah), baginya duapuluh kebaikan, 
dan barangsiapa mengucapkan Alhamdulillah 
(segala puji bagi Allah), maka baginya tigapuluh 
kebaikan.” 
2) Hal (keadaan), ialah kesenangan yang berhasil dengan 
kenikmatan itu. 
Hal (keadaan) Tingkah laku ruhani ini merupakan 
buah dari pengetahuan di atas. Yaitu, rasa syukur kepada 
Sang Pemberi nikmat yang disertai dengan ketundukan dan 
pengagungan. Tanda-tandanya adalah, dia tidak bersuka 
cita dengan segala macam nikmat yang dapat melupakan 
dirinya kepada Allah Swt, tapi justru bersedih karenanya. 
Ia justru bersuka cita karena adanya larangan – larangan 
Allah yang berupa kesibukan dengan urusan duniawi dan 
segala bentuk kenikmatannya. Inilah bentuk syukur yang 
paling sempurna. Orang yang tidak bisa merealisasikan 
syukur dengan versi yang sempurna ini ia wajib bersyukur 
dengan versi kedua. Sedangkan syukur dengan versi 
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pertama, bukanlah syukur. Itu sekadar rasa gembira 
terhadap nikmat yangjatuh ke tangannya, bukan rasa syukur 
kepada Sang Pemberi nikmat. 
3) Amal ialah tegak berdiri dengan apa yang menjadi maksud 
yang memberikan nikmat dan yang disukainya. Dan amal 
itu bergantung dengan hati, dengan anggota badan dan 
dengan lisan.  
Amal artinya, dengan nikmat tersebut untuk 
mencintai-Nya, bukan durhaka kepada-Nya. Yang 
demikian ini, hanya dipahami orang yang mengenal hikmah 
Allah kepada seluruh makhluk-Nya. Mengapa Dia 
menciptakan segala sesuatu? Penjelasan tentang hal ini 
sangat panjang. Uraiannya penulis jelaskan dalam kitab Al-
Ihya’. Antara lain, misalnya dia harus tahu, bahwa mata 
sendiri adalah nikmat dari Allah. Mensyukuri mata adalah 
menggunakannya untuk menelaah Kitab Allah, untuk 
mengkaji ilmu pengetahuan, melakukan studi dan riset 
tentang langit dan bumi, agar dia mampu menyerap 
pelajaran darinya dan mengagungkan Sang Penciptanya. 
Dia juga harus menutupi matanya dari segala bentuk aurat 
kaum Muslimin. Kemudian menggunakan telinganya untuk 
menyimak peringatan dan segala hal yang bermanfaat di 
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akhirat nanti, berpaling dari aktivitas mendengarkan kata-
kata keji dan berlebihan. 
Ketiga dimensi tersebut haruslah terlaksana dengan baik 
dan beriringan agar dapat mengetahui hakikat syukur (Imam Al-
Ghazali, 1963: 1156). 
Menggunakan lisan untuk berdzikir dan memuji Allah, 
sebagai rasa syukur tanpa keluhan. Sebab, orang yang ditanya 
tentang keadaannya, lalu mengeluh, maka dia itu tergolong pelaku 
maksiat. Karena dia mengadukan milik Sang Maha Raja kepada 
seorang budak hina yang tidak dapat berbuat apa pun. Sebaliknya, 
bila bersyukur, maka dia tergolong orang taat. Mensyukuri hati, 
berarti menggunakannya untuk berpikir, bertafakur, dzikir, 
berma’rifat, merahasiakan kebaikan dari niat yang baik. Demikian 
pula dengan tangan, kaki dan seluruh anggota tubuh, seluruh harta-
benda dan hal-hal lainnya yang tidak terbatas (Sufinews.Com-Sufi 
World Media). 
Dimensi – dimensi syukur, pendapat tersebut menjelaskan 
bagaimana level respon seseorang dalam bersyukur. Tindakan 
syukur yang paling minimal adalah memuji. Maka tindakan 
bersyukur merupakan dimensi dari syukur itu sendiri. 
Fathullah (dalam Al-Kumayi, 2014: 30) membagi rasa 
syukur dalam tiga kategori. Pertama, syukur dari semua orang, entah 
dia itu Muslim atau bukan, Wali atau bukan, atas sesuatu yang 
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dimiliki. Kedua, syukur atas sesuatu yang,   meskipun kelihatannya 
tidak menyenangkan, oleh orang – orang yang sadar akan realitas 
sebaliknya dianggap sebagai pertolongan yang mensyaratkan 
syukur. Ketiga, syukur yang dilakukan oleh orang – orang yang 
mencintai Allah dan memandang nikmat dan karunia dari perspektif 
Zat Yang Maha Membari karunia.  
Sementara itu, Sultan Abdul Hameed (dalam Al-Kumayi, 
2014: 30) membagi rasa syukur meliputi tiga bagian. Pertama, 
mengucapkan kata – kata syukur atau berterima kasih. Berterima 
kasihlah kepada setiap orang yang membantu anda. Nabi 
Muhammad SAW mengatakan bahwa orang yang tidak berterima 
kasih kepada manusia berarti tidak k berterima kasih kepada Allah. 
Kedua, berbahagia dengan segala yang dimiliki. Kita semua 
sekurang – kurangnya memiliki beberapa hal yang membuat kita 
merasa bahagia. Ketiga, menghargai apa yang sedah kita miliki, 
mengatakan hal – hal baik mengenainya, dan menjaganya dengan 
baik. 
 
3. Remaja  
a. Pengertian Remaja 
Menurut Santrock (2003:26) Definisi tentang remaja 
memerlukan pertimbangan tentang usia dan pengaruh faktor sosial 
– sejarah. Remaja (adolescene) diartikan sebagai masa 
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perkembangan transisi anatara masa anak – anak dan masa dewasa 
yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu 
yang sngat penting, yang diwali dengan matangnya organ – organ 
fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka 
(dalam Yusuf, 2014: 184) masa remaja ini meliputi (a) remaha awal: 
12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-18 tahun; (c) remaja akhir: 19-
22 tahun. Sementara Salzman mengemukakan, bahwa remaja 
merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) 
terhadap orang tua kearah kemandirian (independence), minat – 
minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai – nilai 
estetika dan isu – isu moral. 
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin 
“adolescere” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh” menjadi 
“dewasa”.  Adolescence adalah suatu peralihan diantara masa kanak 
– kanak ke masa dewasa menurut Priyatno (dalam Mu’awanah, 
2012: 7). Dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
disegala bidang. Mereka bukan lagi anak – anak, baik bentuk badan, 
sikap, cara berpikir, maupun bertindak. Tetapi bukan pula ia orang 
dewasa yang telah matang. 
(Mu’awanah, 2012: 9) menambahkan istilah Adolescence 
seperti yang digunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, 
mencakup  kematangan mental, emosional, social dan fisik. Yang 
43 
 
 
 
mengatakan secara psikologis masa remaja adalah usia dimana 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak 
tidak lagi merasa dibawah tingkatan orang – orang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama sekurang – kurangnya 
dalam masalah hak.  Integrasi dalam masyarakat (dewasa) 
mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan 
masa puber, termasuk juga perubahan intelektual yang khas dari cara 
berpikir remaja ini memungkinkan untuk mencapai  integrasi dalam 
hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan cirri 
khas umum periode perkembangan ini. 
Dalam budaya Amerika, periode remaja ini dipandang 
sebagai masa “Strom & Strees”, frustasi dan penderitaan, konflik 
dan krisis penyesuian, mimpi dan melamun tentang cinta, dan 
perasaan teralineasi (tersisihkan) dari kehidupan sosial budaya orang 
dewasa menurut Pikunas (dalam Yusuf, 2014: 184). 
b. Karakteristik Perkembangan Spiritualitas Remaja  
Menurut (Desminta, 2011: 282) Dibandingkan dengan masa 
awal anak – anak misalnya, keyakinan agama remaja telah mengalami 
perkembangan yang cukup berarti. Kalau pada masa awal anak – anak 
ketika mereka baru memiliki kemampuan berfikir simbolik Tuhan 
dibayangkan sebagai person yang berada di awan, maka pada masa 
remaja meeka mungkin berusaha mencarisebuah konsep yang 
mendalam tentang Tuhan dan eksistensi. Perkembangan pemahaman 
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remaja terhadap keyakinan agam ini sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan kognitifnya. 
Menurut (Desminta, 2011: 283) Mengacu pada teori 
perkembangan spiritualitas Fowler, remaja berada dalam tahap 
synthetic-convetional faith, yang terjadi pada usia 12-akhir masa 
remaja atau awal masa dewasa. Tahap dimana remaja mulai bersifat 
konformistis dan melakukan penyesuain – penyesuaian diri dengan 
harapan – harapan sosial. Karena itu, sistem kepercayaan remaja 
mencerminkan pola kepercayaan masyarakat pada umumnya, namun 
kesadaran kritisnya sesuai dengan tahap operasional formal, sehingga 
menjadikan remaja remaja melakukan kritik atas ajaran – ajaran yang 
diberikan oleh lembaga keagamaan resmi kepadanya. 
Menurut Idrus (dalam Desminta, 2011: 283) pola kepercayaan 
yang dibangun remaja bersifat konvensional, sebab secara kognitif, 
afektif dan sosial, remaja mulai menyesuaikan diri dengan orang lain 
yang berarti baginya (significant others) dan dengan mayoritas lainnya. 
Pada tahap ini, remaja juga mulai mencapai pengalaman 
bersatu dengan Yang Transenden melalui simbol – simbol dan upacara 
keagamaan yang dianggapnya sakral. Simbol – simbol identik dengan 
kedalaman arti itu sendiri. Allah dipandangg sebagai “pribadi lain” 
yang berperan penting dalam kehidupan mereka. Lebih dari itu, Allah 
juga dipandang sebagai sahabat yang paling intim, yang dianggap 
palingg mengenal dan mengetahui dirinya, serta mencintainya tanpa 
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syarat. Selanjutnya, muncul pengakuan bahwa Allah lebih dekat 
dengan dirinya daripada remaja itu dengan dirinya sendiri. Kesadaran 
ini kemudian memunculkan pengakuan rasa komitmen dalam diri 
remaja terhadap Sanh Khalik menurut (Desminta, 2011: 283). 
Disamping menunjukkan minat yang kuat terhadap hal – hal 
spiritualitas, fenomena keberagamaan remaja juga ditandai dengan 
keraguan beragama (religuous doubt). Menurut Clark (dalam 
Desminta, 2011: 283) keragu – raguan beragama (religuous doubt) 
memang merupakan slah satu karakteristik kehidupan beragma pada 
masa remaha yang sangat menonjol. Keraguan dan konflik remaja 
dalam hal beragama memang menjadi hal yang serius, manakala remaja 
yang bersangkutan tidak dapat menyelesaikan krisis yang terjadi. 
Artinya bahwa keberhasilan krisis pada tahap awal akan menjadi 
landasan bagi keberhasilan untuk mengatasi krisis pada tahap 
berikutnya. Maka kegagalan individu untuk meraih kematangan dalam 
beragama disebabkan kegagalan mengatasi krisis pada tahap 
sebelumnya. 
Dalam aktivitas beragamanya, kelompok akan mempengaruhi 
cara seseorang beragama. Jika kelompok tersebut membangun iklim 
beragama yang sehat, maka dimungkinkan individu menjadi 
anggotanya akan terdorong untuk melakukan aktivitas agama yang 
semakin lama cenderung meningkat. Krisis kepercayaan terhadap 
Tuhan akan dibantu kelompok tersebut kurang memerhatikan maslah 
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religiusitas, maka kecenderungan antireligiusita, maka kecenderungan 
yang muncul adalah anggota akan larut pada aktivitas yang sepi dari 
nuansa agama bahkan menentang agama. Krisis kepada Tuhan yang 
dialami oleh seorang remaja tidak dibantu oleh kelompok untuk 
mendapatkan penyelesaiannya (Desminta, 2011: 285-286).  
 
B. Penelitian Yang Relavan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Dyah Retno Wardhani dan Hepi Wahyuningsih Penelitian yang 
dilakukan oleh  dengan judul “Hubungan Antara Spiritualitas 
Dengan Agresivitas Pada Remaja”. Fokus penelitian mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara spiritualitas dengan agresivitas pada 
remaja. Perbedaan penelitian terdapat pada fokus penelitiannya yaitu 
tentang  dalam meningkatkan rasa syukur. Hasil analisis data yang 
diperoleh dari lapangan, terlihat bahwa terdapat korelasi yang sangat 
signifikan antara variabel spiritualitas dan agresivitas remaja (rxy = 
- 0,265). Hubungan negatif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
spiritualitas pada remaja, semakin rendah agresivitasnya. 
Sebaliknya, semakin rendah spiritualitas pada remaja semakin tinggi 
agresivitasnya. Perbedaan penelitian terdapat pada fokus 
penelitiannya yaitu rasa syukur.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Afrizal Isaac Kehi degan judul 
“Hubungan Antara Tingkat Spiritualitas Dengan Perilaku Prososial 
Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga”. Fokus penelitiannya untuk mengetahui hasil 
signifikansi hubungan antara tingkat spiritualitas dengan perilaku 
prososial pada mahasiswa fakultas psikologi universitas kristen 
satya wacana salatiga. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan positif antara tingkat spiritualitas dengan perilaku 
prososial pada mahasiswa fakultas psikologi universitas kristen 
satya wacana salatiga. Perbedaan penelitian terdapat pada fokus 
penelitiannya yaitu rasa syukur. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dzikrina Anggie Pitaloka& 
Annastasia Ediati dengan judul “Rasa Syukur Dan Kecenderungan 
Perilaku Prososial Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Diponegoro”. Fokus penelitiannya tentang Perilaku Prososial Pada 
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dengan 
meneliti Rasa Syukur sebagai variabel bebas.Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Perbedaan 
penelitian terdapat pada fokus penelitiannya yaitu tentang  dalam 
meningkatkan rasa syukur. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh M. Lutfi Hadi Wicaksono dan Luh 
Kadek Pande Ary Susilawati dengan judul “Hubungan Rasa Syukur 
Dan Perilaku Prososial Terhadap Psychological Well-Being Pada 
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Remaja Akhir Anggota Islamic Medical Activists Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana”. Fokus penelitiannya tentang 
Psychological Well-Being Pada Remaja Akhir dengan meneliti 
Hubungan Rasa Syukur Dan Perilaku Prososial sebagai variabel 
bebas. Penelitiannya mengunakan teknik analisis regresi 
berganda.Perbedaan penelitian terdapat pada fokus penelitiannya 
yaitu tentang dalam meningkatkan rasa syukur.Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah cluster sampling. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu maka penulis 
berupaya melakukan penelitan “hubungan tingkat spiritualitas terhadap rasa 
syukur remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali, 
dikarenakan penulis beranggapan bahwa rasa syukur amat diperlukan di 
setiap kehidupan manusia  terkhusus seorang remaja yang tengah dalam 
masa transisi dan didasarkan banyak permasalahan sosial yang dialami 
setiap penerima manfaat, baik itu masalah ekonomi, keluarga ataupun 
masalah sosial yang lain. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Sebagaimana 
disebutkan dalam pendahuluan, maka kerangka berpikir dijelakan mengenai 
proses berpikir peneliti dalam rangka mengadakan penelitian tentang 
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hubungan tingkat spiritualitas terhadap rasa syukur remaja di sasana 
pelayanan sosial anak “pamardi utomo” boyolali.  
 
 Gambar 1.  
Kerangka berpikir 
 
 
 
 
 
Kerangka berpikir diatas menjelaskan mengenai proses berpikir 
penelitian dalam rangka mengadakan penelitian hubungan tingkat 
spiritualitas terhadap rasa syukur remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. 
Rasa syukur sendiri wajib dimiliki oleh setiap manusia, melihat 
banyak permasalahan sosial yang dialami setiap penerima manfaat, baik itu 
masalah ekonomi, keluarga ataupun masalah sosial yang lain serta 
berdasarkan pengamat selama PPL maka terdapatnya rasa syukur yang 
kurang oleh remaja penerima manfaat.  
Dalam penelitian ini mengambil dimensi syukur menurut imam Al 
Ghazali yang tersusun dari tiga dimensi dalam yaitu ilmu, hal (keadaan) dan 
amal.  
Tingkat spiritualitas dalam penelitian ini mengadopsi dan 
memodifikasi alat ukur Spirituality Orientation Inventery (SOI) yang 
dikembangkan oleh Elkins (dalam Wahyuningsih, 2009: 118-119) dengan 
adanya tingkat spiritualitas seorang remaja maka akan dapat dilihat 
Variabel X (variabel bebas): 
Tingkat spiritualitas 
 
Variabel Y (variabel 
terikat): 
Rasa Syukur Remaja  
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impilakasinya terhadap rasa syukur remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. 
 
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan terori – teori yang diuraikan diatas, maka dalam 
penelitian ini peneliti mengajukan 2 hipotesis yakni hipotesis nihil (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha) 
Ha : Ada hubungan tingkat spiritualitas (X) terhadap rasa syukur (Y) 
remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. 
Ho : Tidak ada Ada hubungan tingkat spiritualitas (X) terhadap rasa 
syukur (Y) remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kuantitatif 
korelasional. Analisis hubungan (korelasi) adalah suatu bentuk analisis data 
dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk 
arah hubungan diantara dua variabel atau lebih, dan besarnya pengaruh yang 
disebabkan oleh variabel yang satu (varibel bebas) terhadap variabel lainnya 
(variabel terikat) (Sufyan, 2013: 250). 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan jenis penelitian menurut tingkat eksplanasi yaitu adalah jenis 
penelitian asosiatif. (Sufyan, 2013: 7) penelitian menurut tingkat eksplanasi 
(penjelasan) adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan 
variabel – variabel yang diteliti serta hubungan atau pengaruh atau 
membandingkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Jenis 
penelitian menurut tingkat eksplanasi dapat dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu penelitian deskriptif. Komparatif dan asosiatif.  
Jenis penelitian asosiatif/hubungan merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala 
(Sufyan, 2013: 7). Bentuk pengaruh/hubungan antara variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kausal 
adalah hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat 
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mempengaruhi antara variabel yang satu (variabel bebas) terhadap variabel 
lainnya (variabel tidak bebas). Dalam bentuk ini hubungan diketahui dengan 
pasti atau dapat dibedakan variabel bebas (variabel yang tidak 
mempemgaruhi) dengan variabel terikat (variabel yang di pengaruhi) yaitu 
antara variabel independen (X) yakni tingkat spiritualitas dan variabel 
dependen (Y) yakni rasa syukur (sufyan, 2013: 250). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan digunakan untuk ini adalah  Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 5 Rancangan Jadwal Penelitian Kuantitatif korelasional 
No Kegiatan Penelitian Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1. Pengajuan Judul         
2. Penyusunan Proposal 
Penelitian 
        
3. Pengajuan 
Pembimbing 
        
4.  Perbaikan 
Penyusunan Proposal 
Penelitian 
          
5. Penelitian di 
Lapangan 
        
6. Penyusunan Laporan 
Hasil Penelitian 
Kuantitatif 
        
7.  Sidang munaqosah         
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut (Arikunto, 2010: 173) populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus. 
Populasi itu bisa manusia dan bukan manusia, misalnya lembaga, badan 
sosial, wilayah, kelompok, atau apa saja yang akan dijadikan sumber 
informasi.  
Dalam penelitian ini populasinya adalah remaja penerima 
manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
berjumlah 80 penerima manfaat.  
 
2. Sampel 
Menurut  (Arikunto, 2010: 174) sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi  yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita 
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Sampel 
atau contoh adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diteliti (Djarwanto, 1994 : 43). Sampel yang baik, yang kesimpulannya 
dapat dikenakan pada populasi, adalah sampel yang bersifat 
representatif atau yang dapat menggambarkan karakteristik populasi. 
Sedangkan menurut (Arikunto, 2008:116) penentuan 
pengambilan sampel sebagai berikut:  apabila kurang dari 100 lebih 
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baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.  
Dalam hal ini peneliti menggunakan sempel yang berbeda 
denga syarat : 
1) Beragama Islam 
2) Usia 13-19 tahun 
Di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali, 
secara data tertulis  jumlah penerima manfaat berjumlah  80 sampel, 
namun pada kenyataannya penerima manfaat disana berjumlah 60 
sampel. 
Karena yang tidak memenuhi syarat pertama berjumlah dua 
sampel dan empat sampel yang tidak memenuhi syarat kedua sehingga 
jumlah sampel menjadi 50 sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara.  Salah satu kegiatan dalam penelitian adalah 
menentukan cara mengukur variabel penelitian dan alat pengumpulan data. 
Untuk mengukur variabel diperlukan instrumen, dan instrumen ini dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam peneletian ini ada dua macam yaitu 
metode angket dan metode dokumentasi. 
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1. Metode Angket 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Selain itu, kuisioner juga cocok 
digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar 
diwilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau 
internet. Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup. 
 
E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. 
1. Variabel Bebas  
 Pada penelitian ini ada satu variabel bebas yakni tingkat 
spiriritual. 
2. Variabel Terikat 
 Variabel Terikat pada kasus ini yakni Rasa Syukur. 
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F. Indikator Penelitian 
1. Definisi Konsep Variabel 
Definisi konsepual variabel adalah penarikan batasan yang 
menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Dalam 
penelitiaan ini konsep yang digunakan sebagai berikut: 
a) Spiritual dapat dimaknai sebagai transendensi yang merupakan 
capaian tertinggi dalam perkembangan individu, sebagai 
motivasi yang mendorong individu dalam mencari makna dan 
tujuan hidup, sebagai ciri kemanusiaan yang membedakan 
individu dengan makhluk yang lainnya, dan sebagai dimensi 
kemanusiaan yang dapat menjadi indikator tingkat kesehatan 
mental seseorang. 
b) Rasa Syukur adalah rasa bersyukur dan terima kasih atas hal-hal 
dan kejadian yang telah terjadidalam kehidupan seseorang. 
bersyukur adalah membiasakan diri untuk berpikir positif atas 
karunia dan berperilaku positif sebagai balasan dari rasa terima 
kasih pada sumber yang mendatangkan karunia atau kebaikan 
tersebut. 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. 
Tujuannya: agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang yang 
sesuai dengan hakikat variabel yang sudah di definisikan konsepnya, 
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maka peneliti harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur 
yang akan digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang 
ditelitinya. 
Dalam penelitian ini menggunakan definisi operasional variabel 
yang diadopsi dan dimodifikasi dari jurnal, baik variabel tingkat 
spiritualitas dan variabel rasa syukur.  
a) Definisi operasional variabel tingkat spiritualitas 
Tabel 6 Sumber Data Sekunder: Indikator Penelitian Tingkat Spiritualitas 
mengadopsi dan memodifikasi dari jurnal Hepi Wahyuningsih (2009) 
dan Aam Imaduddin (2017).  
 
Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Jumlah 
Butir 
No 
Pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Dimensi 
keimanan 
terhadap 
Tuhan 
Yang 
Maha 
Kuasa. 
1. Komitmen  terhadap 
Tuhan. 
3 1 
 
2. Menjalankan 
ibadah. 
  
2 
3. Menjalin hubungan 
dengan Tuhan Yang 
Maha Kuasa. 
  
 
3 
2.  Dimensi  
makna 
dan 
tujuan 
hidup  
1. Memaknai 
kehidupan. 
3 4 
 
 
2. Memiliki tujuan 
hidup. 
 5 
 
3. Memiliki harapan 
yang positif. 
  
6 
3. Dimensi 
sumber 
1. Tidak 
mementingkan diri 
sendiri. 
 7 
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Tingkat 
Sepirituali
tas (X) 
daya 
internal  
 
 
 
2. Meningkatkan rasa 
cinta dan kasih 
sayang. 
8 
3. Keinginan untuk 
berkembang 
3 9 
4. Dimensi 
harmoni 
dengan 
lingkunga
n. 
 
1. Dorongan untuk 
membantu orang 
lain. 
3 10 
2. Mampu mencari 
lingkungan yang 
mendukung 
perkembangan dan 
menghargai 
keutuhan pribadi. 
 11 
3. Menjaga 
kelangsungan alam 
dan lingkungan 
sekitar. 
 12 
 
b) Lembar Kuisioner Tingkat Spiritualitas 
Kuisioner Penelitian  
HUBUNGAN TINGKAT SPIRITUALITAS TERHADAP RASA SYUKUR 
REMAJA BERMASALAH DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK 
“PAMARDI UTOMO” BOYOLALI 
   
Assalamualaikum wr. wb 
Saya, Dewi Rima Fathimah, mahasiswi Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddi dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
saat ini sedang mengerjakan tugas akhir kuliah. Kuisioner ini ditunjukkan untuk 
membantu pengumpulan data penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul 
“Hubungan Tingkat Spiritualitas Terhadap Rasa Syukur Remaja Di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali” yang merupakan 
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salah satu syarat bagi peneliti untuk dapat menyelesaikan program Studi S1 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddi dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
Untuk itu peneliti memohon bantuan saudara untuk bersedia meluangkan 
waktu mengisi kuisioner dengan sebenar – benarnya. Peneliti berjanji akan 
mejaga kerahasiaan jawaban saudara dan hanya digunakan untuk kepentingan 
akademis.  
Atas perhatian dan partisipasinya, anda saya mengucapkan terima kasih. 
 
                                                                                    Dengan Hormat 
Variabel 1 : Tingkat Spiritualitas 
I. Identitas Responden 
Nama                       :  
Jenis Kelamin          : 
umur  : 
kelas  : 
Nama Orang Tua     : 
Pekerjaan                 : 
 
II. Petunjuk 
1. Isilah identitas Anda di tempat yang disediakan. 
2. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan yang tersedia. 
3. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v) 
pada  
4. kolom  yang  disediakan  sesuai  dengan  jawaban  yang  menurut  
Anda tepat: 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu – Ragu (RG) 
d. Sangat (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
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III. Daftar Pertanyaan 
 
No  Pertanyaan Jawaban  
STS TS RG S SS 
1. Didunia ini saya berusaha 
mengumpulkan bekal untuk 
kehidupan diakhirat 
     
2. Saya berusaha selalu untuk 
senantiasa meniatkan seluruh 
aktivitas saya hanya untuk 
beribadah pada Allah SWT 
     
3. Saya berusaha menerapkan nilai 
– nilai agama dalam seluruh 
aspek kehidupan saya 
     
4.  Saya berusaha untuk menjalani 
kehidupan ini sesuai ajaran 
agama 
     
5. Tujuan hidup saya membuat 
hidup saya jadi bermakna 
     
6. Saya berusaha terus menerus 
untuk memperbaiki diri 
     
7. Saya senang ketika dapat 
bermanfaat bagi orang lain 
     
8. Saya berusaha memeberi salam 
ketika bertemu dengan teman 
karena dengan memberi salam 
berarti saya telah mendoakan 
teman saya. 
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9. Untuk memperbaiki kondisi 
masyarakat, saya memulainya 
memperbaiki diri sendiri. 
     
10. Sya yakin apabila saya 
menolong orang lain, Allah 
SWT akan menolong saya. 
     
11. Saya senang mengikuti kegiata 
sosial yang bertujuan 
meringankan kesusahan orang 
lain. 
     
12 Allah SWT menyukai keidahan, 
makan saya juga harus berusaha 
memelihara keidahan yang ada 
di duina ini. 
     
 
c) Definisi operasional variabel rasa syukur 
 
Tabel 7.  Sumber Data Sekunder: Indikator Penelitian Rasa Syukur 
mengadopsi dan memodifikasi dari jurnal Ahmad Rusdi (2017) 
Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Jumlah 
Butir 
No 
Pertanyaan 
 
 
 
 
1. Dimensi 
bersyukur 
dengan 
ilmu. 
1. Terkadang saya 
lupa bahwa nikmat 
yang saya dapatkan 
berasal dari Allah. 
3 1 
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Rasa 
Syukur 
(Y) 
2. Ketika saya 
mendaptkan suatu 
nikmat, saya 
langsung teringat 
bahwa ini adalah 
pemberian Allah. 
 2 
 
 
 
 
 
 
3. Seringkali saya 
berfikir betapa 
nikmatnya bernafas. 
 3 
2. Dimensi 
bersyukur 
dengan 
hati. 
 
1. Ketika mendapat 
rezeki, saya sulit 
merasakan 
kepuasan harta. 
3 4 
 
 
 
 
2. Saya merasa bahwa 
nikmat yang saya 
peroleh hanya 
sedikit. 
 5 
 
 
 
 
3. Beberapa kali saya 
merasa kurang yang 
saya dapatkan. 
  
6 
3. Dimensi 
bersyukur 
dengan 
lisan. 
 
 
1. Ketika saya 
mendapat nikmat, 
saya segera 
mengucapkan 
alhamdulillah. 
3 7 
 
 
 
 
 
2. Saya senantiasa 
mengucapkan 
pujian kepada Allah 
dalam setiap ibadah. 
  
8 
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3. Saya mengucapkan 
terimakasih atas 
pemberian dari 
orang lain. 
  
 
9 
4. Dimensi 
bersyukur 
dengan 
perbuatan
. 
 
1. Ketika saya 
mendapatkan 
nikmat berupa 
harta, saya biasa 
menyisihkan untuk 
bersedekah. 
3 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Ketika saya 
mendapatkan 
nikmat dari 
seseorang, saya 
membalas dengan 
perbuatan baik 
kepadanya. 
 11 
3. Jika saya 
mendapatkan suatu 
nikmat, seringkali 
saya membantu 
orang. 
 12 
 
d) Lembar Kuisioner Rasa Syukur 
Kuisioner Penelitian  
HUBUNGAN TINGKAT SPIRITUALITAS TERHADAP RASA SYUKUR 
REMAJA BERMASALAH DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK 
“PAMARDI UTOMO” BOYOLALI 
   
Assalamualaikum wr. wb 
Saya, Dewi Rima Fathimah, mahasiswi Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddi dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
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saat ini sedang mengerjakan tugas akhir kuliah. Kuisioner ini ditunjukkan untuk 
membantu pengumpulan data penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul 
“Hubungan Tingkat Spiritualitas Terhadap Rasa Syukur Remaja Di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali” yang merupakan 
salah satu syarat bagi peneliti untuk dapat menyelesaikan program Studi S1 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddi dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
Untuk itu peneliti memohon bantuan saudara untuk bersedia meluangkan 
waktu mengisi kuisioner dengan sebenar – benarnya. Peneliti berjanji akan 
mejaga kerahasiaan jawaban saudara dan hanya digunakan untuk kepentingan 
akademis.  
Atas perhatian dan partisipasinya, anda saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
 
                                                                                    Dengan Hormat 
Variabel 2 : Rasa Syukur 
I. Identitas Responden 
Nama                       :  
Jenis Kelamin          : 
umur  : 
kelas  : 
Nama Orang Tua     : 
Pekerjaan                 : 
 
II. Petunjuk 
1. Isilah identitas Anda di tempat yang disediakan. 
2. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan yang tersedia. 
3. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v) 
pada  
4. kolom  yang  disediakan  sesuai  dengan  jawaban  yang  menurut  
Anda tepat: 
65 
 
 
 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu – Ragu (RG) 
d. Sangat (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
 
III. Daftar Pertanyaan 
 
No  Pertanyaan Jawaban  
STS TS RG S SS 
1. Terkadang saya lupa bahwa 
nikmat yang saya dapatkan 
berasal dari Allah. 
     
2. Ketika saya mendaptkan suatu 
nikmat, saya langsung teringat 
bahwa ini adalah pemberian 
Allah. 
     
3. Seringkali saya berfikir betapa 
nikmatnya bernafas. 
     
4.  Ketika mendapat rezeki, saya 
sulit merasakan kepuasan harta. 
     
5. Saya merasa bahwa nikmat yang 
saya peroleh hanya sedikit. 
     
6. Beberapa kali saya merasa 
kurang yang saya dapatkan. 
     
7. Ketika saya mendapat nikmat, 
saya segera mengucapkan 
alhamdulillah. 
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8. Saya senantiasa mengucapkan 
pujian kepada Allah dalam 
setiap ibadah. 
     
9. Saya mengucapkan terimakasih 
atas pemberian dari orang lain 
     
10. Ketika saya mendapatkan 
nikmat berupa harta, saya biasa 
menyisihkan untuk bersedekah. 
     
11. Ketika saya mendapatkan 
nikmat dari seseorang, saya 
membalas dengan perbuatan 
baik kepadanya. 
     
12 Jika saya mendapatkan suatu 
nikmat, seringkali saya 
membantu orang. 
     
 
 
G. Uji instrumen Pengumpulan Data 
Sufyan (2013: 46) instrumen penelitian adalah alat yang dapat 
digunakan untuk memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi 
yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola 
ukur yang sama. Untuk dapat dikatakan instrumen penelitian yang baik, paling 
tidak memenuhi lima kriteria, yaitu validitas, relibialitas, sensitivitas, 
objektivitas dan fisibilitas. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai varibel yang 
diteliti yaitu variabel X (tingkat spiritualitas) dan variable Y (rasa syukur) 
memiliki hubungan linier atau tidak. Dengan demikian jumlah instumen 
penelitian yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada 
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jumah variabel yang diteliti. Instrumen – instrumen penelitian sudah ada 
yang dibakukan, tetapi masih ada yang harus dibuat peneliti sendiri. Karena 
instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 
tujuan menghasilakan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen 
harus mempunyai skala.  
Penelitian ini menggunakan pengukuran instrumen penelitian Skala 
Likert pada kedua variabel. Skala Likert menurut (Jonathan, 2006: 96) skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap dalam suatu penelitian. Yang 
dimaksud dengan sikap menurut Thurstone ialah “1) pengaruh penolakan, 
2) penilaian, 3) suka dan tidak suka, 4) kepositifan atau kenegatifan terhadap 
obyek psikologis”. Dalam (Sugiyono,2010:93) adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang disebut sebagai variabel 
penelitian. Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator-indikator variabel yang kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk 
keprluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberikan skor sebagai 
berikut menurut Sugiyono (2010: 93-94): 
Tabel 8. Jawaban dan Skor Dalam Skala Likert 
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Jawaban  Skor 
Setuju/selalu/sangat positif 5 
Setuju/sering/positif 4 
Ragu – ragu/kadang – kadang/netral 3 
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2 
Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 
 
Instrumen penelitian variabel X (tingkat spiritualitas) memakai alat 
ukur Spirituality Orientation Inventery (SOI) yang dikembangkan oleh 
Elkins (dalam Wahyuningsih, 2009:118-119). Dalam kajian literatur SOI 
sendiri terdapat sembilan dimensi spiritualitas yang dipakai sebagai alat 
ukut. Namun, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa dari 
dimensi spiritualitas menurut Elkins (dalam Wahyuningsih, 2009:118-119). 
Hal tersebut dikarenakan terdapat dimensi spiritualitas yang mengerucut 
pada bidang studi peneliti yaitu bimbingan dan konseling, oleh karena itu 
peneliti menggambil dimensi (1) keimanan terhadap Tuhan Yang Maha 
Kuasa, (2) makna dan tujuan hidup, (3) sumber daya internal, dan (4) 
harmoni dengan lingkungan.  
1. Uji Validitas 
Menurut (Arikunto, 2010: 211-212) Validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. “Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki 
validitas rendah”. 
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang dinginkan. Sebuah instrumen dkatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas instrument 
menggunakan program SPSS 20.  Teknik pengujian yang sering 
digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan 
korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Dengan rumus 
(Arikunto, 2010: 213) sebagai berikut : 
 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑𝑥𝑦 −  (∑𝑥) (∑𝑦) 
√{𝑛 ∑𝑥2 − (∑𝑥)² }{𝑛 ∑𝑦2 −  (∑𝑦)² }
 
 
Keterangan : 
Σxy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 
N    = Jumlah responden 
ΣX  = Jumlah sekor tiap butir 
ΣY  = Jumlah sekor total 
 
 Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing – masing 
skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item – item pertanyaan yang berkorelasi signifikan 
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dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap à Valid. Jika r 
hitung  ≥  r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item 
– item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid).  
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menurut (Sufyan, 2013: 55) adalah untuk 
mengetahui sejauh mana hasil pemgukuran tetap konsisten, apabila 
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 
dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. 
Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan teknik 
pengukuran reliabilitas Alpha Cronbach. Teknik atau rumus ini dapat 
digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian reabel 
atau tidak, bila jawaban yang diberilak responden berbentuk skala 
seperti 1 – 3, dan 1 – 5, serta 1 – 7 atau jawaban responden yang 
menginterpretasikan penilaian sikap (Sufyan, 2013:57). Kriteria suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik 
ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
 
r11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −  
∑𝜎𝑡
2
𝜎𝑡
2 ) 
 
Keterangan : 
r11          = reabilitas yang dicari 
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n  = jumlah item pertanyaan yang diuji 
∑σ t2      = jumlah varian skor tiap – tiap item 
σ t2         = varian total 
 
 Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi 
(sufficient reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan 
seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki 
reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai 
berikut: 
Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 
0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka 
reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika 
alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel 
(http://qmc.binus.ac.id/2014/11/01/uji validitas 
dan uji reliabilitas/). 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis (Uji Asumsi) 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji mendasar yang 
dilakukan sebelum malakukan analisis data lebih lanjut atau lebih 
dalam, data yang normal sering dijadikan landasan dalam beberapa 
uji statistik meskipun semua data tidak dituntut untuk harus 
normal. Uji normalitas itu sendiri berfungsi untuk melihat bahwa 
data sampel yang kita ambil atau kita gunakan mengikuti atau 
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mendekati distribusi normal (distribusi data tersebut tidak menceng 
ke kiri atau ke kanan). Ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
untuk menguji normalitas data antara lain: dengan peluang normal, 
uji chi-kuadrat, uji liliefors, dengan teknik  Kolmogorov – 
Smirnov, Shapiro Wilk dan lain – lain (www.portal-
statistik.com/2014/02/uji-normalitas-dengan 
menggunakan-spss.html).  
Dalam penelitian ini uji normalitas dibantu dengan SPSS 
20.0 menggunakan analisis Kolmogorov – Smirnov digunakan 
karena subjek atau kasus lebih dari 50.  
b) Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dan variabel tekait mempunyai hubungan yang linier atau tidak. 
Pengujian pada SPSS 20.0 dengan menggunakan Test for Linearity 
dengan pada taraf signifikansi 0,05 melalui uji linieritas via anova 
yaitu menghitung nilai F dari setiap pasangan variabel untuk 
komponen linier dan nonlinier. 
Dalam Manuskrip (Widhiarso, 2010: 6) Ada dua hasil yang 
perlu kita lihat pertama adalah kolom F‐LINEARITY dan kolom F‐
DEVIATION FROM LINEARITY. F‐LINEARITY menunjukkan 
sejauh mana jika variabel dependen diprediksi berbaring persis di 
garis lurus. Jika hasilnya signifikan (p<0.05) maka model linier cocok 
diterapkan pada hubungan model tersebut. Kedua F‐DEVIATION 
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FROM LINEARITY menunjukkan hal ini semakin signifikan nilai F 
nya maka semakin besar kasus devian. Jika kita menemukan p>0.05 
pada kolom deviation from linearity maka data kita dapat dikatakan 
berhubungan secara linier, namun menunjukkan linier banget ataukah 
enggak.  
 
 
 
2. Analisis Data (Uji Hipotesis) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
tingkat spiritualitas dengan rasa syukur remaja. Adapun hipotesis 
yang diajuakan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat spiritualitas terhadap rasa syukur remaja 
bermasalah di sasana pelayanan sosial anak “pamardi utomo” 
boyolali. Uji hipotesis dalam penelitian ini mengunakan teknik 
regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 20.0 for window. 
 
𝑌=𝘢 + 𝘣𝘟 
 
Keterangan: 
Y  : variabel dependen yang dipreiksi 
a  : konstanta 
b  : koefisien regresi 
X  : variabel inependen 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi lokasi Penelitian 
1. Keadaan Umum 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
terletak di Jl.Raya Boyolali-Semarang, Banaran, Kec. Boyolali, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 571313, Indonesia.  
Adapun batas-batas wilayah Desa Banaran adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Ampel 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Cepogod.  
d. Sebelah Barat : Kecamatan Musuk. 
 
2. Sejarah Singkat 
Sejarah berdirinya Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali sebagai berikut : 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950 untuk menampung gelandangan 
dan orang terlantar 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak 
terlantar dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah 
Rakyat 
c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi 
nama “Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, 
yatim piatu kurang mampu dan terlantar. 
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d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali 
merupakan UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 50 tahun 
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah. Panti Asuhan Pamardi Utomo Boyolali, 
mempunyai SATKER PA. Pamardi Siwi I Sragen, serta 
SATKER PA. Esti Tomo Wonogiri, dengan wilayah kerja se eks 
Karisidenan Surakarta 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nama 
menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali 
dan memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” 
Klaten, berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 
111 Tahun 2010 tanggal 1 Nopember 2010. 
f. Tahun 2015, Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” 
Boyolali berganti nama menjadi Balai Pelayanan Asuhan Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali dan memiliki satu Unit Rehabilitasi 
Sosial PGOT “Hestining Budi” Klaten,  berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 53 tahun 2014. 
g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali berganti nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali yang semula dari Eselon 
III menjadi Eselon IV berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 63 Tahun 2016. 
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3. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, 
tentang fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh 
Negara. 
b. Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan 
Anak. 
c. Undang-undang No. 32 tahun 2014 tentang Perlindungan 
Anak. 
d. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial. 
e. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. : 
63/KEP/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Umum 
Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
f. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 
26/KEP/M.PAN/2/2004 : tentang Petunjuk Teknis 
Transparansi dan Akuntabilitas Dalam Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik. 
g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 tahun 2013 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja UPT pada Dinas Provinsi Jawa 
Tengah. 
4. Visi Dan Misi 
a. Visi 
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Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan 
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS). 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar. 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Anak Terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar. 
4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar. 
5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha Kesejahteraan Sosial. 
 
B. Deskripsi Data Responden 
Deskriptif data responden penelitian bertujuan untuk memperoleh data 
yang digunakan untuk untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tingkat 
spiritualitas terhadap rasa syukur remaja bermasalah di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali, dengan menggunakan analisis presentase dari 
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kuesioner yang dibagikan kepada 50 responden sebagai sampel. Data responden 
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kemudian dihitung dengan menggunaan 
metode SPSS 20.0.  
Hasil uji diskripsi responden penelitian dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Diskripsi responden penelitian berdasarkan usia. 
Tabel 9.  
Usia Responden 
No Usia Jumlah Responden Presentase 
1 13 Tahun 4 8% 
2 14 Tahun 4 8% 
3 15 Tahun 5 10% 
4 16 Tahun 10 20% 
5 17 Tahun 11 22% 
6 18 Tahun 13 26% 
7 19 Tahun 3 6% 
 Total 50 100% 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 2. 
                           Grafik Usia Responden  
 
0
2
4
6
8
10
12
14
Jumlah
Responden
Presentase
79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tebel  diatas, dapat diketahui bahwa presentase 
usia responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner  paling 
tinggi berusia 18 tahun sebanyak 13 responden atau (26%), dalam 
hal ini menurut (Desminta, 2011: 283) Mengacu pada teori 
perkembangan spiritualitas Fowler, remaja berada dalam tahap 
synthetic-convetional faith, yang terjadi pada usia 12-akhir masa 
remaja atau awal masa dewasa.rentan usia tersebut adalah 
kematangan usia bagi seorang remaja dalam kehidupan beragama. 
Pada tahap ini, remaja juga mulai mencapai pengalaman bersatu 
dengan Yang Transenden melalui simbol – simbol dan upacara 
keagamaan yang dianggapnya sakral. Simbol – simbol identik 
dengan kedalaman arti itu sendiri. Allah dipandangg sebagai 
“pribadi lain” yang berperan penting dalam kehidupan mereka.   
Kemudian diikuti oleh usia 17 tahun sebanyak 11 
responden atau (22%), diikuti pula usia 16 tahun sebanyak 10 
responden atau (20)%,  diusia 15 tahun sebanyak 5 responden atau 
(10%),serta usia 13-14 tahun masing memiliki 4 responden atau 
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(8%) dan usia terkecil yang menjadi responden adalah usia 19 
tahun berkisar 3 responden atau (6%) dari jumlah total responden. 
 
2. Diskripsi responden penelitian berdasarkan pekerjaan orang tua 
(pk ortu). 
                                                                   Tabel 10. 
Pekerjaan Orang Tua (PK Ortu) Responden 
No PK Ortu Jumlah Responden Presentase 
1 
Buruh 8 16% 
2 
Dagang 1 2% 
3 
Irt 2 4% 
4 
Petani 29 58% 
5 
Petani Atau Buruh 3 6% 
6 
Serabutan 1 2% 
7 
Supir Taxi 1 2% 
8 
Wiraswasta 5 10% 
 Total 50 100% 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
 
 
 
Gambar 3. 
         Grafik Pekerjaan Orang Tua (PK Ortu) Responden 
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Berdasarkan tebel diatas, dapat diketahui bahwa presentase 
responden berdasarkan pekerjaan orang tua (pk ortu) didominasi 
oleh pekerjaan orang tua sebagai petani yaitu 29 responden atau 
(58%), hal ini dikarenakan daerah Boyolali memiliki letak 
geografis yang bagus dan baik untuk bercocok tanam terlebih 
daerah Boyolali terletak di kaki sebelah timur Gunung Merapi dan 
Gunung Merbabu yang memiliki pemandangan sangat indah dan 
mempesona, sayuran hijau yang luas dan berbukit-bukit serta 
aktivitas Gunung Merapi yang terlihat dengan jelas aliran lahar dan 
asapnya.  
Pekerjaan orang tua sebagai buruh sebanyak 8 responden 
atau (16%), pekerjaan orang tua sebagai wiraswasta sebanyak 5 
responden atau (10%), pekerjaan orang tua sebagai Petani Atau 
Buruh sebanyak 3 responden atau (6%), sedangkan pekerjaan 
orang tua sebagai irt sebanyak 2 responden atau (4%), dan 
pekerjaan orang tua sebagai dagang, serabutan dan sopir taxi 
masing – masing 1 responden atau (2%). 
82 
 
 
 
 
3. Diskripsi responden penelitian berdasarkan status remaja 
(penerima manfaat). 
                                                                   Tabel 11. 
Status Remaja (ST Penerima Manfaat) Responden. 
No ST Remaja Jumlah Responden Presentase 
1 
Yatim (Y) 2 4% 
2 
Piatu (P) 2 4% 
3 
Yatim Piatu (YP) 5 10% 
4 
Terlantar (TL) 41 82% 
 Total 50 100% 
   Sumber:Data Primer diolah, 2018 
                                                              Gambar 4. 
            Grafik Status Remaja (ST Penerima Manfaat) Responden  
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misalkan ada remaja yang putus sekolah, mencari uang dengan cara 
berjualan dan berdagang sehingga melupakan kewajibanya untuk 
menuntuu ilmu da nada pula yang harus menjadi tulang punggung 
keluarga mereka.  
Kemudian status Remaja (ST Penerima Manfaat) yatim 
piatu (yp)  sebanyak 5 responden atau (10%), Status Remaja (ST 
Penerima Manfaat) yatim dan piatu masing – masing sebanyak 2 
responden atau (4%). 
 
C. Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketetapan 
alat pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala atau kejadia yang 
diukur. Peneliti menggunakan SPSS versi 20.0 untuk melakukan uji 
validitas data pada setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner 
penelitian. Peneliti membagi pernyataan menjadi dua bagian dalam 
kuesioner yaitu pernyataan tentang tingkat spiritualitas dan rasa syukur 
remaja bermasalah di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Item pernyataan kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung  > r 
tabel. 
Untuk mengetahui validitas butir pernyataan harus 
dibandingkan dengan rtabel. Adapun rumus untuk mengetahui nilai rtabel 
pada uji validitas yakni df = n - k, maka nilai df = 50 – 2 = 48 dengan 
84 
 
 
 
taraf kesalahan 5%,  maka besar rtabel adalah 0.278. Jika rhitung positif dan 
rhitung> rtabel maka butir pernyataan tersebut valid.  Pengujian validitas 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
               Tabel 12 
Hasil Uji Validitas Variabel X (Tingkat Spiritualitas) 
No. Item Soal rhitung rtabel Keterangan 
TS1 0.553 
0.278 Valid 
TS2 0.533 
0.278 Valid 
TS3 0.568 
0.278 Valid 
TS4 0.704 
0.278 Valid 
TS5 0.598 
0.278 Valid 
TS6 0.486 
0.278 Valid 
TS7 0.533 
0.278 Valid 
TS8 0.431 
0.278 Valid 
TS9 0.514 
0.278 Valid 
TS10 0.332 
0.278 Valid 
TS11 0.561 
0.278 Valid 
TS12 0.371 
0.278 Valid 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
Pada tabel diatas, diketahui bahwa rhitung hasil uji validitas 
variabel Tingkat Spiritualitas (TS), terendah adalah 0.332, sementara 
rtabel yang digunakan sebagai indikator validitas pada df 50 adalah 0.278 
sehingga rhitung lebih besar dari rtabel (0.332>0.278). Artinya item 
kuesioner tersebut dapat dinyatankan valid, hal ini dapat disimpulkan 
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bahwa  rhitung item kuesioner yang lebih besar langsung dapat 
dinyatakan valid. 
Uji validitas dilanjukan dengan pengujian variabel Rasa Syukur. 
Hasil uji validitas selengkapnya disajikakan pada tabel dibawah berikut 
ini: 
               Tabel 13. 
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Rasa Syukur) 
No. Item Soal rhitung rtabel Keterangan 
RS1 
0.536 0.278 Valid 
RS2 
0.403 0.278 Valid 
RS3 
0.282 0.278 Valid 
RS4 
0.443 0.278 Valid 
RS5 
0.541 0.278 Valid 
RS6 
0.601 0.278 Valid 
RS7 
0.549 0.278 Valid 
RS8 
0.307 0.278 Valid 
RS9 
0.384 0.278 Valid 
RS10 
0.354 0.278 Valid 
RS11 
0.346 0.278 Valid 
RS12 
0.312 0.278 Valid 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
Pada tabel diatas, diketahui bahwa rhitung hasil uji validitas 
variabel Rasa Syukur (RS), terendah adalah 0.282, sementara rtabel yang 
digunakan sebagai indikator validitas pada df 50 adalah 0.278 sehingga 
86 
 
 
 
rhitung lebih besar dari rtabel (0.282>0.278). Artinya item kuesioner 
tersebut dapat dinyatankan valid, hal ini dapat disimpulkan bahwa  
rhitung item kuesioner yang lebih besar langsung dapat dinyatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan jika instrument 
yang digunakan mampu menghasilkan data yang hampir sama dalam 
waktu yang berbeda. Selanjutnya atas dasar analisis butir yang 
diperoleh, maka butir-butir tersebut yang dinyatakan valid dan andal 
ditetapkan sebagai ukur penelitian. 
Pengukuran reliabilitas menggunakan one shot atau pengukuran 
sekali saja dan hasilnya kemudian dibandingkan dengan pernyataan lain 
atau mengukur korelasi antar jawaban pernyataan. Dengan alat bantu 
stastistik SPSS 20.0 untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 
croncbach alpa (a) dari masing – masing instrumen dalam variabel. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 
croncbach alpa (a) > 0,6 berdasarkan pengujian dengan SPSS 20.0 
diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
               Tabel 14. 
Hasil Uji Riliabilitas Variabel X (Tingkat Spiritualitas) dan Variabel 
Y (Rasa Syukur) 
Variabel Alpha rtabel Keterangan 
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Tingkat Spiritualitas 0,844 0,60 Reliabel 
Rasa Syukur 0,777 0,60 Reliabel 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
Pada hasil uji reliabilitas diketahui nilai alpa croncbach lebih 
dari 0,60 hal inidapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian Variabel 
X (Tingkat Spiritualitas) yaitu (0,844 > 0,60) dan Variabel Y (Rasa 
Syukur) yaitu (0,777 > 0,60) dapat dinyatakan reliabel. Maka untuk itu 
kuesioner yang telah dibuat bisa dipercaya dan dapat dipakai dalam 
mendukung penelitian ini. 
 
D. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Berdasarkan hasil pengujian diperoeh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 15. 
Hasil Uji statistik deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Mean 
Median 
Mode Std. 
Deviation 
JUMLAH TS 50 52.48 52.00 51a 4.555 
JUMLAH RS 50 49.04 49.00 43
a 5.750 
Valid N 
(listwise) 
50 
    
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel diatas dapat di deskripsikan dari data  
masing-masing variable yang telah diolah dan dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum, 
selanjutnya dijelaskan kategori dan interval dari masing - masing 
variabel. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian sebagai berikut : 
a. Data Tingkat Spiritualitas 
Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan 
menggunakan bantuan komputer progam SPSS 20.0 untuk 
variabel Tingkat Spiritualitas skor terendah yang dicapai adalah 
44 dan skor tertinggi 60. Dari data tersebut diperoleh harga 
rerata (mean) sebesar 52.48, nilai tengah (median) sebesar 
52.00, modus (mode) sebesar 51, standar deviasi sebesar 4.555. 
Berdasarkan hasi skor-skor tersebut maka akan dibuat 
kategori. Menurut Azwar (dalam Setyowibowo, 2017: 61) 
tujuan dari kategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke 
dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang 
menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. 
Kategorisasi tersebut bersifat relatif, sehingga luasnya interval 
yang mencakup setiap kategorisasi tergantung kepada peneliti. 
Kategorisasi tersebut dilakukan dengan rumus dan perhitungan 
sebagai berikut :  
1)  Tinggi  : (M + SD) < X  
              : (52,48 + 4,555) < X  
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              : 57,035 < X  
2) Sedang  : (M – SD) < X ≤ (Me + SD)  
         : (52,48 – 4,555) < X ≤ (52,48 + 4,555) 
         : 47,925 < X ≤ 57,035 
3) Kurang  : X ≤ (M –SD)  
              : X ≤ (52,48 – 4,555)  
         : X ≤ 47,925 
Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat di buat 
tabel distribusi kategorisasi sebagai berikut : 
                  Tabel 16. 
                    Kategori Tingkat Spiritualitas 
Kategori Kriteria f Presentase 
Tinggi 47,925 X ≤ 8 16% 
Sedang 47,925 < X ≤ 57,035 36 72% 
Kurang 57,035 < X 6 12% 
Total  50 100.0 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
  Gambar 5. 
Grafik Batang Kategorisasi Tingkat Spiritualitas 
 
 
 
 
 
 
 
                                                               Gambar 6. 
              Grafik Garis Kategorisasi Tingkat Spiritualitas 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui tingkat spiritualitas pada 
kategori tinggi sebanyak 8 anak (16%), kategori sedang sebanyak 36 
anak (72%) dan kategori kurang sebanyak 6 anak (12%). Dapat 
disimpulkan bahwa tingkat spiritualitas di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali dikategorikan dalam kategori sedang. 
b. Data Rasa Syukur 
Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan menggunakan 
bantuan komputer progam SPSS 20.0 untuk variabel Tingkat 
Spiritualitas skor terendah yang dicapai adalah 38 dan skor tertinggi 60. 
Dari data tersebut diperoleh harga rerata (mean) sebesar 49.04, nilai 
tengah (median) sebesar 49.00, modus (mode) sebesar 43, standar 
deviasi sebesar 5.750. 
Berdasarkan hasi skor-skor tersebut maka akan dibuat 
kategori. Menurut Azwar (dalam Setyowibowo, 2017: 61) tujuan dari 
kategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 
berdasarkan atribut yang diukur. Kategorisasi tersebut bersifat relatif, 
sehingga luasnya interval yang mencakup setiap kategorisasi 
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tergantung kepada peneliti. Kategorisasi tersebut dilakukan dengan 
rumus dan perhitungan sebagai berikut :  
1) Tinggi  : (M + SD) < X  
                    : (49.04 + 5.750) < X  
                                              : 54.79 < X  
2) Sedang : (M – SD) < X ≤ (Me + SD)  
                     : (49.04 – 5.750) < X ≤ (49.04 + 5.750) 
                     : 43.29 < X ≤ 54.79 
3) Kurang : X ≤ (M –SD)  
                                             : X ≤ (49,24 – 58,29 
                                              : X ≤ 43.29 
Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat di buat tabel 
distribusi kategorisasi sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 17. 
Kategori Rasa Syukur 
Kategori Kriteria f Presentase 
Tinggi 54.79 < X 9 18% 
Sedang 43.29 < X ≤ 54.79 35 70% 
Kurang X ≤ 43.29 6 12% 
Total  50 100.0 
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Sumber:Data Primer diolah, 2018 
 
Gambar 7. 
              Grafik  Batang Kategorisasi Rasa Syukur 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. 
              Grafik  Garis Kategorisasi Rasa Syukur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui Rasa Syukur pada 
kategori tinggi sebanyak 9 anak (18%), kategori sedang sebanyak 35 
anak (70%) dan kategori kurang sebanyak 6 anak (12%). Dapat. 
disimpulkan bahwa rasa syukur di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali dikategorikan dalam kategori sedang. 
 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis (Uji Asumsi) 
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Uji asumsi digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
penyimpangan asumsi atau persamaan regresi linier sederhana. Uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas yang 
merupakan uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis dengan analisis 
regresi sederhana dalam penelitian dan dapat di sajikan sebagai berikut 
: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk megetahui apakah data 
masing – masing variabel penelitian berdistribusi secara normal 
atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas data 
menggunakan uji statistik Kolmogro Smirnov (K-S), besarnya 
K-S dengan tingkat signifikansi diatas 0,05 berarti dapat 
disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut:\ 
 
 
 
                     Tabel 18. 
                         Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Predicted Value 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean 49.0400000 
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Std. 
Deviation 
3.45037125 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .093 
Positive .089 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .655 
Asymp. Sig. (2-tailed) .784 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
Hasil perhitungan Kolmogro Smirnov menunjukkan 
bahwa nilai signifikasi sebesar 0,784 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keduan variabel berdistribusi normal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi sederhana layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat 
dikatakan data penelitian terdistribusi secara normal.  
 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dan variabel tekait mempunyai hubungan yang linier atau tidak. 
Pengujian pada SPSS 20.0 dengan menggunakan Test for Linearity 
dengan pada taraf signifikansi 0,05 melalui uji linieritas via anova 
yaitu menghitung nilai F dari setiap pasangan variabel untuk 
komponen linier dan nonlinier. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
    Tabel 19. 
                      Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
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 Mean 
Square 
F Sig. 
jumlah rs 
* jumlah 
ts 
Between 
Groups 
(Combined) 74.782 5.104 .000 
Linearity 583.348 
39.81
2 
.000 
Deviation 
from 
Linearity 
38.456 2.624 .011 
Within Groups 14.653 
  
Total 
   
 Sumber:Data Primer diolah, 2018 
Uji linieritas diperlkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Kaidah yang 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan manuskrip (Widhiarso, 
2010: 6) yaitu data di atas menunjukkan bahwa hubungan antar 
variabel telah memenuhi asumsi linier karena F Deviation from 
Linierity berada pada rentang tidak signifikan (F=2.624; p>0.05). 
Sedangkan asumsi linieritasnya cukup kuat karena F‐Linearity berada 
pada rentang signifikan (F=39.812; p<0.05). Kesimpulannya, meski 
DEVIATION FROM LINIERITY tidak signifikan akan tetapi 
LINIERITY nya signifikan, maka data kita dapat kita asumsikan 
linier. 
  
E. Penguji Hipotesis 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis statistik menggunakan 
teknik analisis regresi sederhana yaitu menganalisis hubungan tingkat 
spiritualitas terhadap rasa syukur remaja bermasalah di sasana pelayanan sosial 
anak “Pamardi Utomo” Boyolali.  
Hipotesis ini dapat dinyatakan bahwa “ada hubungan tingkat 
spiritualitas terhadap rasa syukur remaja bermasalah di sasana pelayanan sosial 
anak “Pamardi Utomo” Boyolali” Dapat di sajikan sebagai berikut: 
Tabel 20. 
                                 Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance 
1 
(Constant
) 
9.283 7.678 
 
1.209 .233 
 
JUMLAH 
TS 
.758 .146 .600 5.197 .000 1.000 
a. Dependent Variable: jumlah rs 
Sumber:Data Primer diolah, 2018 
Pada tabel diatas Coefficients, pada kolom B pada Constanta (a) 
9.283, sedang nilai Tingkat Spiritualitas (b) adalah 0.758, sehingga 
persamaan regresinya dapat ditulis: 
Y= a + bX atau 9.283 + 0.758X 
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 
perubahan rata – rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar 
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satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif 
dan penurunan bila b bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut 
dapat diterjemahkan: 
1. Konstanta sebesar 9.283 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 
Tingkat Spiritualitas maka nilai partisipasi sebesar 9.283. 
2. Koefisien regresi X sebesar 0.758 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai Tingkat Spiritualitas, maka nilai partisipasi 
bertambah sebesar 0,758. 
Dari tabel di atas diketahui t hitung sebesar 5.197 dan signifikasi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf koefisien 0,05 maka dapat dikatakan ada 
hubungan hubungan tingkat spiritualitas terhadap rasa syukur remaja di 
sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali hubungan tingkat 
spiritualitas terhadap rasa syukur remaja bermasalah di sasana pelayanan 
sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Dapat dilihat nilai Standardized 
Coefficients menunjukkan 0.600 karena nilai Standardized Coefficients 
menunjukkan hasil yang positif maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang 
positif yang berarti semakin tinggi tingkat spiritualitas maka semakin tinggi 
rasa syukur. Begitu juga sebaliknya apabila semakin kurang tingkat 
spiritualitas maka semakin kurang rasa syukur. 
 
 
F. Pembahasan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat spiritualitas 
terhadap rasa syukur remaja di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali, dibuktikan dengan uji hipotesis menggunakan regresi sederhana t hitung 
sebesar 5.197 dan nilai signifikasi adalah sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari taraf 
signifikasi 5% berdasarkan dari uraian statistik tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
spiritualitas memiliki hubungan terhadap rasa syukur remaja di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Hasil analisis variabel tingkat spiritualitas pada kategori tinggi sebanyak 8 
anak (16%), kategori sedang sebanyak 36 anak (72%) dan kategori kurang 
sebanyak 6 anak (12%). Dapat disimpulkan bahwa tingkat spiritualitas di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali dikategorikan dalam kategori 
sedang. 
Hasil analisis variabel rasa syukur pada kategori tinggi sebanyak 9 anak 
(18%), kategori sedang sebanyak 35 anak (70%) dan kategori kurang sebanyak 6 
anak (12%). Dapat disimpulkan bahwa rasa syukur di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali dikategorikan dalam kategori sedang.  
Berdasarkan data responden dan pengkategorisasian variabel tingkat 
spiritualitas (X) dan variabel rasa syukur (Y) terdapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 21.  
Diskripsi hasil usia responden dan kategorisasi variabel X dan Y. 
No 
Usia 
Jumlah 
Responden 
Presentase Tingkat Spiritualitas Rasa Syukur 
Tinggi Sedang Kurang Tinggi Sedang Kurang 
1 
13 th 4 8% 1 3  1 3  
2 
14 th 4 8% 1 1 2  2 2 
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Tabel diatas mendeskripsikan bahwa tingkat spiritualitas yang mendominasi 
adalah kategorisasi sedang berjumlah  18 remaja pada usia 16 dan 17 tahun karena 
pada usia tersebut remaja memiliki kematangan beragama dan memunculkan 
pengakuan rasa komitmen dalam diri remaja terhadap Sang Khalik. Sedangkan rasa 
syukur sendiri didominasi oleh kategorisasi sedang yang berjumlah 9 remaja pada 
usia 18 tahun. Pada usia tersebut seorang remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali lebih memahami dan mencerna segala 
yang ia dapatkan saat ini adalah nikmat, misalkan dari yang tidak dapat bersekolah 
hingga mereka disekolahkan, memiliki uang jajan yang cukup tempat tinggal layak 
dan lain sebagainya. 
                     Tabel 22. 
Diskripsi hasil pekerjaan orang tua (pk ortu) responden dan 
kategorisasi variabel X dan Y. 
3 
15 th 5 10%  4 1  4 1 
4 
16 th 10 20%  9 1 3 7  
5 
17 th 11 22% 1 9 1 1 8 2 
6 
18 th 13 26% 4 7 2 3 9 1 
7 
19 th 3 6%  3  1 2  
 Total 50 100%       
No 
PK Ortu 
Jumlah 
Responden 
Presentase Tingkat Spiritualitas Rasa Syukur 
Tinggi Sedang Kurang Tinggi Sedang Kurang 
1 Buruh 8 16% 2 5 1 1 4 3 
2 Dagang 1 2%  1   1  
3 Irt 2 4%  2   2  
4 Petani 29 58% 5 22 2 4 23 2 
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Tabel diatas mendeskripsikan bahwa tingkat spiritualitas  dan rasa 
syukur yang mendominasi adalah kategorisasi sedang yang berjumlah 22 
remaja dan 23 remaja dengan perkerjaan orang tua sebagai petani. 
Berdasarkan penuturan peksos atau pengasuh di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
“tingkat spiritualitas anak petani atau anak yang di tinggal di daerah 
atas (gunung) agamanya lebih kuat sehingga pun rasa syukurnya pun lebih 
kuat”. 
 
 
Tabel 23. 
Diskripsi hasil status remaja (penerima manfaat) responden dan 
kategorisasi variabel X dan Y. 
No 
ST Remaja 
Jumlah 
Responden 
Presentase Tingkat Spiritualitas Rasa Syukur 
Tinggi Sedang Kurang Tinggi Sedang Kurang 
1 Yatim (Y) 2 4%  2  1 1  
2 Piatu (P) 2 4%  2   2  
3 
Yatim 
Piatu (YP) 
5 10% 1 3 1 1 2 2 
4 
Terlantar 
(TL) 
41 82% 7 29 5 7 30 4 
5 
Petani 
Atau 
Buruh 
3 6% 1 2  1 2  
6 Serabutan 1 2%  1  1   
7 
Supir 
Taxi 
1 2%  1  1   
8 
Wiraswas
ta 
5 10%  3  1 3 1 
 Total 50 100%       
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 Total 50 100% 
      
  
Tabel diatas mendeskripsikan bahwa tingkat spiritualitas  dan rasa syukur 
yang mendominasi adalah kategorisasi sedang yang berjumlah 29 remaja 
dan 30 remaja dengan status penerima manfaat terlantar (TL), hasil tersebut 
menunjukkan bahwa remaja dengan status penerima manfaat terlantar (TL) 
memiliki tingkat spiritualitas sedang karena tidak ada yang mengarahkan 
atau mengajari remaja ini untuk mengaji dan belajar tentang agama sebelum 
tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Sedangkan rasa syukur sedang karena mereka mampu memahami 
kehidupan yang sedang mereka jalani adalah hadiah dan nikmat dari Allah 
Swt sehingga mereka dapat belajar agama, mengaji, bersekolah dan 
memiliki ehidupan yang layak. 
 
Hasil tersebut sesuai dengan yang diutarakan oleh salah satu pengasuh atau 
pekerja sosial di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali yang 
menuturkan bahwa: 
“Tingkat spiritualitas dan rasa syukur sangat sedang karena memang para 
penerima manfaat ini tidak bersyukur, mereka disekolahkan namun diantara mereka 
ada yang bolos, bermalas – malasan dan lain sebagainya”   
 
Koefisien regresi menunjukkan arah pengaruh yang positif yaitu 0.600 dan 
berada dalam kategori tinggi, membuktikan bahwa tingkat spiritualitas memberikan 
kontribusi yang tinggi pada rasa syukur remaja yaitu semakin tinggi tingkat 
spiritualitas maka semakin tinggi rasa syukur. Begitu juga sebaliknya apabila 
semakin kurang tingkat spiritualitas maka semakin kurang rasa syukur. Dengan 
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adanya spiritualitas yang dimiliki oleh remaja maka akan meningkatkan rasa syukur 
remaja untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan mensyukuri setiap hal yang ia 
dapatkan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Hal tersebut diperkuat oleh Ingersoll (dalam Desmita, 2010: 264) 
mengartikan spiritualitas sebagai wujud dari karakter spiritual, kualitas atau sifat 
dasar. Remaja sangat membutuhkan norma-norma sebagai bimbingan, pegangan 
hidup dan pengawasan bagi remaja itu sendiri agar tidak salah langkah dalam 
perilakunya. Salah satunya adalah remaja membutuhkan kehidupan spiritual untuk 
dapat mengontrol perilaku dan sifatnya. 
 
 
Seperti firman Allah SWT 
 
 
 
 
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatlaka Tuhanmu 
memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 
Kami menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mingingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih.” (QS. Ibrahim [14]: 7). 
 
Menurut Dr. Sultan Abdul Hameed (dalam Al-Kumayi, 2014: 29-30), ayat 
diatas mengungkapkan rahasia hidup berkelimpahan, bukan hanya kelimpahan 
material, melainkan berlimpah – limpah dalam semua aspek kehidupan, termasuk 
hubungan yang penuh cinta, kesehatan yang prima,serta kreativitas dan 
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produktivitas yang tinggi. Mereka yang dapat menyelaraskan pikiran untuk selalu 
merasa bersyukur akan berkembang maju.  
Dari uraian di atas menurut saya, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
tentang spiritualitas berpengaruh terhadap rasa syukur remaja (penerima manfaat) 
dalam bersikap, remaja (penerima manfaat) menjadi sadar, terencana, terarah, dan 
teratur dalam mengembangkan dan meningkatkan perilaku atau sikap penerima 
manfaat agar menjadi pribadi yang baik. Para remaja (penerima manfaat) 
memerlukan pembinaan spiritualitas sedini mungkin, pendidikan utama dan utama 
terjadi di keluarga akan tetapi karena berbagai sebab keluarga belum mampu 
melaksankan pendidikan dan pembinaan spiritualitas secara optimal, tempat 
selanjutnya yang diharapkan dapat memberikan pendidikan spiritualitas adalah 
sekolah termasuk juga Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Berdasarkan data responden bahwa presentase usia responden yang 
diperoleh dari penyebaran kuesioner  paling tinggi berusia 18 tahun 
sebanyak 13 responden atau (26%). Sedangkan presentase 
responden berdasarkan pekerjaan orang tua (pk ortu) didominasi 
oleh pekerjaan orang tua sebagai petani yaitu 29 responden atau 
(58%). Dan berdasarkan Status Remaja (ST Penerima Manfaat) 
didominasi oleh remaja yang berstatus terlantar (tl) yaitu 41 
responden (82%). 
2. Berdasarkan perhitungan hasil uji validitas dapat disimpulkan 
bahwa variabel tingkat spiritualitas dan variabel rasa syukur yang 
masing – masing terdiri dari 12 item pertanyaan terhadap 50 
responden remaja Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali semuanya bersifat valid melalui perhitungan 
hitung menggunakan SPSS terhadap 50 responden remaja Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali semuanya tidak 
ada yang gugur. 
3. Pada hasil uji reliabilitas diketahui nilai alpa croncbach lebih dari 
0,60 hal inidapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian Variabel 
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X (Tingkat Spiritualitas) yaitu (0,844 > 0,60) dan Variabel Y (Rasa 
Syukur) yaitu (0,777 > 0,60) dapat dinyatakan reliabel. maka 
disimpulkan dari kedua instrument tersebut dapat dikatakan 
reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data 
sesungguhnya. 
4. Uji statistik dekskriptif menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
dikategorikan dalam kategori sedang yaitu sebanyak 36 anak 
(72%). Dan rasa syukur di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali dikategorikan dalam kategori sedang. 
5.  Uji statistik dekskriptif  pada rasa syukur di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali dikategorikan dalam 
kategori sedang sebanyak 35 anak (70%). 
6. Hasil uji normalitas dengan perhitungan Kolmogro Smirnov 
menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,784 > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keduan variabel berdistribusi normal.  
7. Hasil uji linieritas dengan melihat menggunakan Test for Linearity, F 
Deviation from Linierity berada pada rentang tidak signifikan 
(F=2.624; p>0.05). Sedangkan asumsi linieritasnya cukup kuat karena 
F‐Linearity berada pada rentang signifikan (F=39.812; 
p<0.05).Kesimpulannya, meski DEVIATION FROM LINIERITY 
tidak signifikan akan tetapi LINIERITY nya signifikan, maka data 
kita dapat kita asumsikan linier. 
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8. Hasil yang diperoleh dari pengajuan hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara tingkat spiritualitas dan rasa 
syukur remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Nilai Koefisien regresi menunjukkan arah pengaruh yang 
positif yaitu 0,600 dan berada dalam kategori tinggi, membuktikan 
bahwa tingkat spiritualitas memberikan kontribusi yang tinggi pada 
rasa syukur remaja bermasalah yaitu semakin tinggi tingkat 
spiritualitas maka semakin tinggi rasa syukur. Begitu juga sebaliknya 
apabila semakin rendah tingkat spiritualitas maka semakin rendah rasa 
syukur. 
9. Dalam penelitian ini Tinggat spiritualitas dan rasa syukur remaja di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali berada 
pada tingkat sedang. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik – 
baiknya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Faktor-faktor yang diteliti untuk mengetahui rasa syukur remaja di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali.hanya 
terbatas pada variabel Tingkat Spiritualitas saja, padahal masih 
banyak faktor-faktor lain yang juga dapat berhungan rasa syukur 
remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. 
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2. Keterbatasan pada metode survei bahwa peneliti tidak dapat 
menjamin bahwa para remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali yang dijadikan sebagai subjek 
penelitian melakukan pengisian semua angket sesuai dengan 
kondisi mereka yang sebenarnya. 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran 
yang dapat diberikan adalah : 
3. Saran Teoritis 
a. Bagai mahasiswa sebaiknya selalu menjaga ilmu 
agamanya untuk meningkatkan spiritualitasnya, dengan 
cara menjaga shalat, membaca Al-Quran beserta dzikir, 
dengan demikian perilaku spiritualitas akan 
meningkatkan perilaku yang lain  terutama dalam hal rasa 
syukur.  
b. Bagi para dosen dan pembimbing diharapkan senantiasa 
memberikan bimbingan, motivasi dan semangat kepada 
mahasiswa untuk selalu taat menjalankan agama.  
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4. Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
mengembangkan penelitian sejenis mengenai tingkat 
spiritualitas dan rasa syukur remaja  diharapkan untuk 
menambah metode pengumpulan dan informasi yang lebih 
mendukung seperti wawancara ataupun observasi dan lain 
sebagainya, meneliti yang lebih mendalam dan efisien serta 
diharapkan dapat memasukkan variabel-variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini seperti tingkat 
religiusitas, dukungan keluarga, factor lingkungan dan lain 
sebagainya. 
b. Bagi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali 
Memberikan masukan kepada  para praktisi di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak ”Pamardi Utomo” Boyolali  
untuk lebih meningkatkan pada pembimbingan remaja 
dalam meningkatkan spiritualitas dan rasa syukurnya. Baik 
dengan program yang telah terlaksana yaitu bimbingan 
mental spiritual, bimbingan psikologi sosial dan konseling 
keluarga. Maupun program tambahan yang sebaiknya 
terlaksana yaitu kunjungan ke panti swasta dengan tujuan 
agar remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
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Utomo” Boyolali agar dapat lebih meningkatkan rasa 
syukur mereka, karena jika panti swasta itu untuk makan 
saja mereka para penerima manfaatnya harus berjualan 
setelah pulang sekolah dan hanya menunggu donasi dari 
pihak – pihak tertentu. Namun tidak dengan para remaja 
yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali, para remaja disini seluruh biaya baik 
pendidikan maupun uang sekolah dan lain sebagainya telah 
di tanggung pemerintah.  
c. Bagi Penerima manfaat 
Memiliki tingkat spiritualitas dan rasa syukur dari 
cukup hingga yang lebih baik serta senantiasa 
mempertahankan atau melestarikan tingkat spiritualitas dan 
rasa syukur agar menjadi bekal dalam kehidupan sehari- 
hari.
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
  
 
 
Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 
Kuisioner Penelitian  
HUBUNGAN TINGKAT SPIRITUALITAS TERHADAP RASA SYUKUR 
REMAJA BERMASALAH DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK 
“PAMARDI UTOMO” BOYOLALI 
   
Assalamualaikum wr. wb 
Saya, Dewi Rima Fathimah, mahasiswi Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddi dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
saat ini sedang mengerjakan tugas akhir kuliah. Kuisioner ini ditunjukkan untuk 
membantu pengumpulan data penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul 
“Hubungan Tingkat Spiritualitas Terhadap Rasa Syukur Remaja 
Bermasalah Di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali” 
yang merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk dapat menyelesaikan 
program Studi S1 Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddi dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Untuk itu peneliti memohon bantuan saudara untuk bersedia meluangkan 
waktu mengisi kuisioner dengan sebenar – benarnya. Peneliti berjanji akan 
mejaga kerahasiaan jawaban saudara dan hanya digunakan untuk kepentingan 
akademis.  
Atas perhatian dan partisipasinya, anda saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
 
                                                                                    Dengan Hormat 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Variabel 1 : Tingkat Spiritualitas 
IV. Identitas Responden 
Nama                       :  
Jenis Kelamin          : 
umur  : 
kelas  : 
Nama Orang Tua     : 
Pekerjaan                 : 
 
V. Petunjuk 
5. Isilah identitas Anda di tempat yang disediakan. 
6. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan yang tersedia. 
7. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v) 
pada kolom  yang  disediakan  sesuai  dengan  jawaban  yang  
menurut  Anda tepat: 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu – Ragu (RG) 
d. Sangat (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
VI. Daftar Pernyataan 
 
No  Pernyataan Jawaban  
STS TS RG S SS 
1. Didunia ini saya berusaha 
mengumpulkan bekal untuk 
kehidupan diakhirat 
     
2. Saya berusaha selalu untuk 
senantiasa meniatkan seluruh 
     
  
 
 
aktivitas saya hanya untuk 
beribadah pada Allah SWT 
3. Saya berusaha menerapkan nilai 
– nilai agama dalam seluruh 
aspek kehidupan saya 
     
4.  Saya berusaha untuk menjalani 
kehidupan ini sesuai ajaran 
agama 
     
5. Tujuan hidup saya membuat 
hidup saya jadi bermakna 
     
6. Saya berusaha terus menerus 
untuk memperbaiki diri 
     
7. Saya senang ketika dapat 
bermanfaat bagi orang lain 
     
8. Saya berusaha memeberi salam 
ketika bertemu dengan teman 
karena dengan memberi salam 
berarti saya telah mendoakan 
teman saya. 
     
9. Untuk memperbaiki kondisi 
masyarakat, saya memulainya 
memperbaiki diri sendiri. 
     
10. Sya yakin apabila saya 
menolong orang lain, Allah 
SWT akan menolong saya. 
     
11. Saya senang mengikuti kegiata 
sosial yang bertujuan 
meringankan kesusahan orang 
lain. 
     
  
 
 
12 Allah SWT menyukai keidahan, 
makan saya juga harus berusaha 
memelihara keidahan yang ada 
di duina ini. 
     
 
Variabel 2 : Rasa Syukur 
No  Pernyataan Jawaban  
STS TS RG S SS 
1. Terkadang saya lupa bahwa 
nikmat yang saya dapatkan 
berasal dari Allah. 
     
2. Ketika saya mendaptkan suatu 
nikmat, saya langsung teringat 
bahwa ini adalah pemberian 
Allah. 
     
3. Seringkali saya berfikir betapa 
nikmatnya bernafas. 
     
4.  Ketika mendapat rezeki, saya 
sulit merasakan kepuasan harta. 
     
5. Saya merasa bahwa nikmat yang 
saya peroleh hanya sedikit. 
     
6. Beberapa kali saya merasa 
kurang yang saya dapatkan. 
     
7. Ketika saya mendapat nikmat, 
saya segera mengucapkan 
alhamdulillah. 
     
8. Saya senantiasa mengucapkan 
pujian kepada Allah dalam 
setiap ibadah. 
     
  
 
 
9. Saya mengucapkan terimakasih 
atas pemberian dari orang lain 
     
10. Ketika saya mendapatkan 
nikmat berupa harta, saya biasa 
menyisihkan untuk bersedekah. 
     
11. Ketika saya mendapatkan 
nikmat dari seseorang, saya 
membalas dengan perbuatan 
baik kepadanya. 
     
12 Jika saya mendapatkan suatu 
nikmat, seringkali saya 
membantu orang. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2 : Tabulasi Data 
Tingkat Spiritualitas 
NA
MA USI  
PK 
ORTU 
S
T 
P
M 
T
S
1 
T
S
2 
T
S
3 
T
S
4 
T
S
5 
T
S
6 
T
S
7 
T
S
8 
T
S
9 
T
S
1
0 
T
S
1
1 
T
S
1
2 
J
T
S 
KAT
EGO
ROS
ASI 
RIY
AN 
1
3 IRT Y 5 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 
4
9 
Seda
ng 
UM
AR 
1
3 
BURU
H T 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 
5
2 
Seda
ng 
AN
DI 
K 
1
3 
PETA
NI T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
5
8 
Ting
gi 
AD
IT 
1
3 
PETA
NI T 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 3 4 
4
7 
Seda
ng 
CA
ND
RA 
1
4 
BURU
H T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
0 
Ting
gi 
AN
DI 
N 
1
4 
BURU
H T 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
4
4 
Kura
ng 
TU
RY
AN
TO 
1
4 
PETA
NI T 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
4
4 
Kura
ng 
NU
R 
HA
SI
M 
1
4 
PETA
NI T 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
5
1 
Seda
ng 
BA
GU
S 
1
5 
PETA
NI T 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
9 
Seda
ng 
ARI 
1
5 
PETA
NI T 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 
5
3 
Seda
ng 
AL
FIT
O 
1
5 IRT T 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 
5
4 
Seda
ng 
AZ
ZA
MU
L 
1
5 
BURU
H P 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 
5
3 
Seda
ng 
RIS
TU 
1
5 
PETA
NI T 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
4
4 
Kura
ng 
DW
I 
1
6 
PETA
NI T 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 2 4 
5
0 
Seda
ng 
MA
URI
ZA 
1
6 
WIRA
SWAS
TA T 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 
5
2 
Seda
ng 
ALI
F 
1
6 
PETA
NI T 5 2 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
5
4 
Seda
ng 
SU
PRI
YA
NT
O 
1
6 
PETA
NI T 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 
5
5 
Seda
ng 
AP
RI 
1
6 
PETA
NI T 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 
5
2 
Seda
ng 
HA
RM
1
6 
PETA
NI T 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
5
2 
Seda
ng 
  
 
 
AN
TO 
AL
VI 
1
6 
SERA
BUTA
N T 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
5
7 
Seda
ng 
IZH
A 
1
6 
SUPIR 
TAXI T 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 
5
3 
Seda
ng 
SU
PA
RDI 
1
6 
PETA
NI T 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 
5
1 
Seda
ng 
AL
DI 
1
6 
PETA
NI T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
0 
Ting
gi 
KA
BU
L 
1
7 
PETA
NI T 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
5
1 
Seda
ng 
AN
DI 
S 
1
7 
BURU
H 
Y
P 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
5
4 
Seda
ng 
AD
I S 
1
7 
PETA
NI T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
0 
Ting
gi 
YU
DI 
1
7 
PETA
NI T 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
5
0 
Seda
ng 
WI
SN
U 
1
7 
WIRA
SWAS
TA 
Y
P 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 
4
9 
Seda
ng 
SH
OLI
QI
N 
1
7 
DAGA
NG T 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 
5
6 
Seda
ng 
NU
GR
OH
O Y 
1
7 
BURU
H 
Y
P 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 
5
6 
Seda
ng 
LE
E 
1
7 
WIRA
SWAS
TA 
Y
P 5 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 4 
4
6 
kura
ng 
SH
OL
EH 
1
7 
PETA
NI 
ATAU 
BURU
H T 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 2 
4
8 
Seda
ng 
HE
RI 
1
7 
PETA
NI T 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 
5
6 
Seda
ng 
SO
FY
AN 
1
7 
WIRA
SWAS
TA T 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 
5
1 
Seda
ng 
BA
NU 
1
8 
WIRA
SWAS
TA T 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
4
5 
Kura
ng 
DA
RY
AD
I 
1
8 
BURU
H T 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
4
4 
Kura
ng 
MA
KR
UF 
N 
1
8 
BURU
H 
Y
P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
0 
Tingg
i 
HU
DA 
1
8 
PETA
NI P 5 4 4 4 5 4 5 5 4 2 5 4 
5
1 
Seda
ng 
  
 
 
AZI
Z 
1
8 
PETA
NI T 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 
5
1 
Seda
ng 
PO
DO 
S 
1
8 
PETA
NI T 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 
5
1 
Seda
ng 
AJ
AR 
P 
1
8 
PETA
NI T 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
5
0 
Seda
ng 
SIG
IT P 
1
8 
PETA
NI T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
0 
Ting
gi 
TU
GI
YO
NO 
1
8 
PETA
NI T 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 
5
3 
Seda
ng 
YA
RT
O 
1
8 
PETA
NI T 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 
5
4 
Seda
ng 
AF
RIA
N A 
1
8 
PETA
NI T 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 
5
5 
Seda
ng 
AJ
AR 
S 
1
8 
PETA
NI T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
0 
Ting
gi 
ARI
FIN 
N 
1
8 
PETA
NI 
ATAU 
BURU
H T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
0 
Ting
gi 
SH
OI
M 
1
9 
PETA
NI 
ATAU 
BURU
H T 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
5
3 
Seda
ng 
BO
DO 
S 
1
9 
PETA
NI Y 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 
5
2 
Seda
ng 
BU
DI
ON
O 
1
9 
PETA
NI T 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 
5
4 
Seda
ng 
 
 
 
 
Rasa Syukur 
NAMA 
USI
A PK ORTU 
ST 
PM 
RS
1 
RS
2 
RS
3 
RS
4 
RS
5 
RS
6 
RS
7 
RS
8 
RS
9 
RS1
0 
RS1
1 
RS1
2 
JR
S 
KATEGOROS
ASI 
RIYAN 13 IRT Y 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 51 Sedang 
UMAR 13 BURUH T 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 54 Sedang 
ANDI K 13 PETANI T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 Tinggi 
ADIT 13 PETANI T 2 4 4 3 3 3 4 5 4 4 3 4 43 Sedang 
CANDRA 14 BURUH T 5 1 1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 50 Sedang 
ANDI N 14 BURUH T 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 40 Kurang 
TURYANT
O 14 PETANI T 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 40 
Kurang 
NUR 
HASIM 14 PETANI T 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
Sedang 
BAGUS 15 PETANI T 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 43 Sedang 
ARI 15 PETANI T 1 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 4 50 Sedang 
  
 
 
ALFITO 15 IRT T 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 48 Sedang 
AZZAMUL 15 BURUH P 2 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 3 49 Sedang 
RISTU 15 PETANI T 2 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 40 Kurang 
DWI 16 PETANI T 2 3 5 5 3 2 5 5 4 3 3 5 45 Sedang 
MAURIZA 16 WIRASWASTA T 2 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 4 50 Sedang 
ALIF 16 PETANI T 2 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 5 46 Sedang 
SUPRIYAN
TO 16 PETANI T 5 5 5 3 4 3 3 3 5 3 3 4 46 
Sedang 
APRI 16 PETANI T 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 4 52 Sedang 
HARMANT
O 16 PETANI T 2 4 4 3 5 3 3 4 4 3 4 4 43 
Sedang 
ALVI 16 SERABUTAN T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 Tinggi 
IZHA 16 SUPIR TAXI T 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 56 Tinggi 
SUPARDI 16 PETANI T 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 45 Sedang 
ALDI 16 PETANI T 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 55 Tinggi 
KABUL 17 PETANI T 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 51 Sedang 
ANDI S 17 BURUH YP 4 5 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 54 Sedang 
ADI S 17 PETANI T 2 5 4 1 5 4 5 5 5 5 5 5 51 Sedang 
YUDI 17 PETANI T 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 49 Sedang 
WISNU 17 WIRASWASTA YP 4 4 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 49 Sedang 
SHOLIQIN 17 DAGANG T 2 4 5 2 4 2 4 5 5 5 5 5 48 Sedang 
NUGROHO 
Y 17 BURUH YP 2 4 5 2 1 1 4 4 4 4 5 5 41 
Kurang 
LEE 17 WIRASWASTA YP 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 38 Kurang 
SHOLEH 17 
PETANI ATAU 
BURUH T 2 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 46 
Sedang 
HERI 17 PETANI T 2 4 5 2 2 2 4 4 4 5 4 5 43 Sedang 
SOFYAN 17 WIRASWASTA T 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 Tinggi 
BANU 18 WIRASWASTA T 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 45 Sedang 
DARYADI 18 BURUH T 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 40 Kurang 
MAKRUF 
N 18 BURUH YP 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 57 
Tinggi 
HUDA 18 PETANI P 4 5 4 4 2 1 4 5 5 5 5 4 48 Sedang 
AZIZ 18 PETANI T 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 54 Sedang 
PODO S 18 PETANI T 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 55 Tinggi 
AJAR P 18 PETANI T 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 Sedang 
SIGIT P 18 PETANI T 4 5 5 4 4 4 5 5 2 5 5 5 53 Sedang 
TUGIYON
O 18 PETANI T 2 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 50 
Sedang 
YARTO 18 PETANI T 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 53 Sedang 
AFRIAN A 18 PETANI T 2 4 5 2 2 2 5 5 5 5 4 5 46 Sedang 
AJAR S 18 PETANI T 4 5 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 54 Sedang 
ARIFIN N 18 
PETANI ATAU 
BURUH T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
Tinggi 
SHOIM 19 
PETANI ATAU 
BURUH T 4 5 5 2 4 4 5 4 4 2 4 5 48 
Sedang 
BODO S 19 PETANI Y 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 56 Tinggi 
BUDIONO 19 PETANI T 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 43 Sedang 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3 : Output Data Responden 
USIA 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
13 4 8.0 8.0 8.0 
14 4 8.0 8.0 16.0 
15 5 10.0 10.0 26.0 
16 10 20.0 20.0 46.0 
17 11 22.0 22.0 68.0 
18 13 26.0 26.0 94.0 
19 3 6.0 6.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
ST PM 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
P 2 4.0 4.0 4.0 
T 41 82.0 82.0 86.0 
Y 2 4.0 4.0 90.0 
YP 5 10.0 10.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
PK ORTU 
 Frequen
cy 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
BURUH 8 16.0 16.0 16.0 
DAGANG 1 2.0 2.0 18.0 
IRT 2 4.0 4.0 22.0 
PETANI 29 58.0 58.0 80.0 
PETANI 
ATAU 
BURUH 
3 6.0 6.0 86.0 
SERABUT
AN 
1 2.0 2.0 88.0 
SUPIR 
TAXI 
1 2.0 2.0 90.0 
WIRASW
ASTA 
5 10.0 10.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 4 : Output Data Uji Validitas, Reliabilitas 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=TS1 TS2 TS3 TS4 TS5 TS6 TS7 TS8 TS9 TS10 TS11 TS12 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 10-MAY-2018 13:09:48 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
50 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables 
in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=TS1 TS2 TS3 
TS4 TS5 TS6 TS7 TS8 TS9 
TS10 TS11 TS12 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.06 
 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.844 12 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TS1 4.70 .463 50 
TS2 4.16 .738 50 
TS3 4.22 .679 50 
TS4 4.32 .683 50 
TS5 4.34 .557 50 
TS6 4.56 .501 50 
TS7 4.38 .602 50 
TS8 4.42 .609 50 
TS9 4.32 .587 50 
TS10 4.62 .602 50 
TS11 4.16 .710 50 
  
 
 
 
 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=RS1 RS2 RS3 RS4 RS5 RS6 RS7 RS8 RS9 RS10 RS11 RS12 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 10-MAY-2018 13:10:54 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 50 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=RS1 RS2 RS3 RS4 RS5 
RS6 RS7 RS8 RS9 RS10 RS11 RS12 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.03 
 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
TS12 4.28 .701 50 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 
TS1 47.78 18.338 .553 .832 
TS2 48.32 16.957 .533 .831 
TS3 48.26 17.094 .568 .828 
TS4 48.16 16.382 .704 .817 
TS5 48.14 17.633 .598 .827 
TS6 47.92 18.402 .486 .835 
TS7 48.10 17.684 .533 .831 
TS8 48.06 18.139 .431 .838 
TS9 48.16 17.851 .514 .832 
TS10 47.86 18.653 .332 .845 
TS11 48.32 16.957 .561 .829 
TS12 48.20 18.041 .371 .844 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
52.48 20.744 4.555 12 
  
 
 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
RS1 3.20 1.278 50 
RS2 4.26 .777 50 
RS3 4.34 .895 50 
RS4 3.62 1.176 50 
RS5 3.94 .956 50 
RS6 3.66 1.189 50 
RS7 4.50 .580 50 
RS8 4.46 .646 50 
RS9 4.38 .635 50 
RS10 4.04 .856 50 
RS11 4.24 .716 50 
RS12 4.40 .606 50 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
RS1 45.84 24.627 .536 .748 
RS2 44.78 29.073 .403 .763 
RS3 44.70 29.520 .282 .775 
RS4 45.42 26.330 .443 .760 
RS5 45.10 26.786 .541 .747 
RS6 45.38 24.567 .601 .737 
RS7 44.54 29.274 .549 .755 
RS8 44.58 30.453 .307 .771 
RS9 44.66 29.984 .384 .766 
RS10 45.00 29.061 .354 .767 
RS11 44.80 29.837 .346 .768 
RS12 44.64 30.602 .312 .771 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
49.04 33.060 5.750 12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.777 12 
  
 
 
Lampiran 5 : Output Uji statistik deskriptif 
DESCRIPTIVES VARIABLES=JTS JRS 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV RANGE MIN MAX. 
 
Descriptives 
Notes 
Output Created 10-MAY-2018 13:19:11 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 50 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
Syntax 
DESCRIPTIVES VARIABLES=JTS JRS 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV RANGE 
MIN MAX. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
 
[DataSet1]  
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
JUMLAH TS 50 16 44 60 52.48 4.555 
JUMLAH RS 50 22 38 60 49.04 5.750 
Valid N (listwise) 50      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6 : Output  Kategori Tingkat Spiritualitas dan Rasa Syukur 
GET 
  FILE='D:\BISMILLAH SKRIPSI\DATA PENELITIAN\INPUT DATA4.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=JTS JRS 
  /NTILES=4 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN MEDIAN 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
Notes 
Output Created 24-APR-2018 05:10:16 
Comments  
Input 
Data 
D:\BISMILLAH SKRIPSI\DATA 
PENELITIAN\INPUT DATA4.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 50 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with valid 
data. 
Syntax 
FREQUENCIES VARIABLES=JTS JRS 
  /NTILES=4 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN MEDIAN 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
 
 
 
 
 
[DataSet1] D:\BISMILLAH SKRIPSI\DATA PENELITIAN\INPUT DATA4.sav 
 
 
Statistics 
 JUMLAH TS JUMLAH RS 
N 
Valid 50 50 
Missing 0 0 
Mean 52.48 49.04 
Median 52.00 49.00 
Mode 51a 43a 
Std. Deviation 4.555 5.750 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
JUMLAH TS 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Vali
d 
44 4 8.0 8.0 8.0 
45 1 2.0 2.0 10.0 
46 1 2.0 2.0 12.0 
47 1 2.0 2.0 14.0 
48 1 2.0 2.0 16.0 
49 3 6.0 6.0 22.0 
50 3 6.0 6.0 28.0 
51 7 14.0 14.0 42.0 
52 5 10.0 10.0 52.0 
53 5 10.0 10.0 62.0 
54 5 10.0 10.0 72.0 
55 2 4.0 4.0 76.0 
56 3 6.0 6.0 82.0 
57 1 2.0 2.0 84.0 
58 1 2.0 2.0 86.0 
  
 
 
60 7 14.0 14.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
JUMLAH RS 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Vali
d 
38 1 2.0 2.0 2.0 
40 4 8.0 8.0 10.0 
41 1 2.0 2.0 12.0 
43 5 10.0 10.0 22.0 
45 3 6.0 6.0 28.0 
46 5 10.0 10.0 38.0 
48 4 8.0 8.0 46.0 
49 3 6.0 6.0 52.0 
50 5 10.0 10.0 62.0 
51 3 6.0 6.0 68.0 
52 1 2.0 2.0 70.0 
53 2 4.0 4.0 74.0 
54 4 8.0 8.0 82.0 
55 2 4.0 4.0 86.0 
56 2 4.0 4.0 90.0 
57 1 2.0 2.0 92.0 
59 2 4.0 4.0 96.0 
60 2 4.0 4.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 : Output Normalitas dan Linieritas 
NPar Tests 
Notes 
Output Created 10-MAY-2018 13:14:54 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 50 
  
 
 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=PRE_1 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.03 
Number of Cases Alloweda 196608 
a. Based on availability of workspace memory. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Predicted Value 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean 49.0400000 
Std. Deviation 3.45037125 
Most Extreme Differences 
Absolute .093 
Positive .089 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .655 
Asymp. Sig. (2-tailed) .784 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Means 
Notes 
Output Created 10-MAY-2018 13:17:13 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 50 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
For each dependent variable in a table, user-
defined missing values for the dependent and 
all grouping variables are treated as missing. 
Cases Used 
Cases used for each table have no missing 
values in any independent variable, and not 
all dependent variables have missing values. 
Syntax 
MEANS TABLES=JRS BY JTS 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.03 
 
[DataSet1]  
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JUMLAH RS  * JUMLAH 
TS 50 100.0% 0 0.0% 50 100.0% 
 
Report 
JUMLAH RS 
JUMLAH TS Mean N Std. Deviation 
44 40.00 4 .000 
45 45.00 1 . 
46 38.00 1 . 
47 43.00 1 . 
48 46.00 1 . 
49 47.67 3 4.163 
50 46.67 3 2.082 
  
 
 
51 51.71 7 4.680 
52 51.00 5 5.000 
53 50.60 5 3.130 
54 48.80 5 4.658 
55 46.00 2 .000 
56 44.00 3 3.606 
57 59.00 1 . 
58 60.00 1 . 
60 54.29 7 3.450 
Total 49.04 50 5.750 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
JUMLAH RS * 
JUMLAH TS 
Between Groups 
(Combined) 1121.730 15 
Linearity 583.348 1 
Deviation from Linearity 538.381 14 
Within Groups 498.190 34 
Total 1619.920 49 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
JUMLAH RS * 
JUMLAH TS 
Between Groups 
(Combined) 74.782 5.104 
Linearity 583.348 39.812 
Deviation from Linearity 38.456 2.624 
Within Groups 14.653  
Total   
 
 
ANOVA Table 
 Sig. 
JUMLAH RS * 
JUMLAH TS 
Between Groups 
(Combined) .000 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .011 
Within Groups  
Total  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
JUMLAH RS * JUMLAH TS .600 .360 .832 .692 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 8 : Output Data Analisis Regresi Sederhana 
Regression 
Notes 
Output Created 10-MAY-2018 13:13:50 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 50 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT JRS 
  /METHOD=ENTER JTS 
  /SAVE PRED. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.06 
Memory Required 2020 bytes 
Additional Memory Required for 
Residual Plots 
0 bytes 
Variables Created or 
Modified 
PRE_1 Unstandardized Predicted Value 
 
 
[DataSet1]  
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
JUMLAH RS 49.04 5.750 50 
JUMLAH TS 52.48 4.555 50 
 
Correlations 
 JUMLAH RS JUMLAH TS 
Pearson Correlation 
JUMLAH RS 1.000 .600 
JUMLAH TS .600 1.000 
Sig. (1-tailed) 
JUMLAH RS . .000 
JUMLAH TS .000 . 
N 
JUMLAH RS 50 50 
JUMLAH TS 50 50 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 JUMLAH TSb . Enter 
a. Dependent Variable: JUMLAH RS 
  
 
 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .600a .360 .347 4.647 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH TS 
b. Dependent Variable: JUMLAH RS 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 583.348 1 583.348 27.013 .000b 
Residual 1036.572 48 21.595   
Total 1619.920 49    
a. Dependent Variable: JUMLAH RS 
b. Predictors: (Constant), JUMLAH TS 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 
(Constant) 9.283 7.678  1.209 .233  
JUMLAH 
TS .758 .146 .600 5.197 .000 1.000 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
VIF 
1 
(Constant)  
JUMLAH TS 1.000 
a. Dependent Variable: JUMLAH RS 
 
 
Coefficient Correlationsa 
Model JUMLAH TS 
1 
Correlations JUMLAH TS 1.000 
Covariances JUMLAH TS .021 
a. Dependent Variable: JUMLAH RS 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Mod
el Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) JUMLAH TS 
1 
1 1.996 1.000 .00 .00 
2 .004 23.322 1.00 1.00 
a. Dependent Variable: JUMLAH RS 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 42.62 54.74 49.04 3.450 50 
Residual -10.707 11.081 .000 4.599 50 
Std. Predicted Value -1.862 1.651 .000 1.000 50 
Std. Residual -2.304 2.385 .000 .990 50 
a. Dependent Variable: JUMLAH RS 
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